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ABSTRAKSI

Kurnia Elok Widyawati. 110010358. (2006) Skripsi Fakulltas Psikologi Universitas
Airlangga. Hubungan Antara Tingkat Persepsi Pola Asuh Otoriter Orang Tua
dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja Kelas XI SMUN 2 Surabaya.

Penulisan ini bertujuan untuk menguji secara empirik mengenai hubungan antara tingkat
persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan kepercayaan diri pada remaja serta untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan persepsi pola asuh otoriter orang tua terhadap
kepercayaan diri pada remaja.

Subyek dalam penulisan ini adalah siswa kelas XI SMUN 2 Surabaya dengan populasi
sebesar 372 orang siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling
dan setelah diberikan kuisioner pertama (X), maka ditentukan bahwa jumlah subyek
penulisan 1 adalah 106 siswa yang memiliki persepsi pola asuh otoriter orang tua.

Penulisan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penulisan korelasional.
Proses pengambilan data penulisan dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang
telah dimodifikasi. Penulis menggunakan dua skala, vaitu skala persepsi pola asuh
otoriter dan skala kepercayaan din. Pengujian validitas dan rehabilitas dwyi cobakan pada
subyek uy1 coba alat ukur (trvout) sebanyak 35 orang.diperoleh 33 item yang sahih dan 7
1tem yang gugur pada skala persepsi pola asuh otoriter orang tua serta 40 item yang sahih
dan 10 item yang gugur pada skala kepercayaan diri. Pada uji reliabilitas dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach dihasilkan koefisien sebesar 0, 9518 untuk skala
persepsi pola asuh otoriter orang tua serta 0,9491 untuk skala kepercayaan dir1.

Hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana.
Hasil analisis data diketahui koefisien korelasi sebesar 0,487 dengan taraf signifikansi
0,00. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
negatif antara tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan kepercayaan din pada
remaja. Artinya, hipotesis kerja yang dirumuskan sebelumnya dinyatakan diterima, yakni
bahwa antara tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan kepercayaan diri pada
remaja memiliki arah hubungan yang negatf Hal ini berarti, semakin tingg: tingkat
persepsi pola asub otoriter orang tua maka semakin rendah kepercayaan diri pada remaja.
Sedangkan mlai koefisien determinan yang didapatkan sebesar 0,237, yang berarti tingkat
persepsi pola asuh otoriter orang tua dapat memberikan besar sumbangan pada
kepercayaan dini pada taraf 23,7 %. Faktor lain yang ikut mempengaruhi kepercayaan din
selain tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua adalah sebesar 76,3 %.

A%y



BAB 1
PENDAHULUAN



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal masa kehidupan seseorang selalu diawali dari masa perkembangan
pra kelahiran dan dilanjutkan dengan masa kelahiran, vang dimana pada masa Felahiran
harus melewati masa bayvi, masa awal kanak-kanak dan masa pertengahan dan masa
akhir kanak-kanak. Masa kanak-kanak sangat besar pengaruhnva dalam masa
perkembangan remaja, masa laly dibawa ke dalam masa remaja dan kepribadian remaja
terhentuk sejak masa kanak-kanak. Tidak saja kepribadian vang terbentuk sejak dari
maca kanak-kanak tetapi juga beberapa hal penting lainnva vang akan sangat
berpengaruh pada masa remaja. salah satunya adalah kepercayaan diri. Salah satu faktor
vang penting dalam kehidupan remaja adalah kepercayaan diri, dimana kepercayaan diri
seorang remaja tersebut mulai dibina dan terbentuk sejak dari masa anak-anak vang
terbawa hingga ke dalam masa ini.

Dalam perkembangan kehidupan sekarang, remaja akan memegang peranan dan
posisi vang penting dimana untuk selanjutnya akan menjadi orang dewasa vang dapat
bertanggung jawab sesuai tuntutan vang harus dia jalani. Monks (2002: 26Q) mengutip
sebuah pernyataan penting yang dinvatakan oleh Ausubel (1965) vang menyebutkan
bahwa remaja berada dalam status interim, vang berarti bahwa status tersebut diperoleh
dari orang tua dan diperoleh melalui usahanya sendiri. Status interim pada remgja ini

Juga berkaitan dengan masa peratthan diantara status anak dan status orang dewasa.
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Pada masa peralihan tersebut, remaja akan belajar untuk mempertanggung
Jawabkan perbuatannva dan lepas dan slaius miterimnyva. Pernvataan tersebut diatas
menjelaskan bahwa menjadi seorang remaja itu juga diperlukan suatu usaha vang kerns
dan dalam diri sendini untuk menvesuaikan diri dengan stat 1s vang disandangnya. Bagi
para remaja, tuntutan internal akan membawa mereka pada suatu keinginan untuk
mencari jatt din  vang mandiri  dori pengaruh  orang  tua  (hiip//www e-

psikologi.com/remaja/t 30802, htm). Oleh karena itu, remaja tidak harus menerima saja

status vang diperolehnya dari orang tua dan masyarakat, namuon remaja juga harus dapat
membuktikan bahwa dinnva mampu untuk dapat berbuat sesuatu vang berguna dan
dapat dipertanggung jawabkan baik untuk dirinva sendiri, keluarga, masvarakal maupun
negara.

Pada masa remaja, melakukan sualu interaksi sosial adalah merupakan hal vang
penting. Melalui proses interaksi sosial lersebut seorang remaja akan memperoleh suatu
pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku-perilaku penting vang diperiukan dalam
partisipasinya di masyarakat kelak: dikenal juga dengan sosialisasi (Wahini. 2002 dalam

hitp://rudvet.tripod. com/sem|_023/meda_wahini.htm). Bernwla dari  permasalahan

berinteraksi dengan lingkungan sosial lersebul, maka akan timbul masalah-masalah
vang biasanva dihadapi oleh para remaja tersebut. Seperti misaluva, ketika ingin
berkenalan dengan salah seorang anak vang kemudian berkembang menjadi suatu
kelompok atau biasa disebut dengan geng,

Salah satu faktor yang perlu dikembangkan apabila remaja tersebut ingin

melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya adalah rasa percaya dirt karena



Lat

dengan adanya rasa percava diri vang tinggi akan semakin membuat remaja tersebut
berhasil dalam menjalani suatu proses interaksi tersebut, meskipun masih banvak lag:
faktor-faktor lain vang mendukung Menurut Albert Bandura. psikolog dan peneliu dari
Stanford University, kepercavaan din adalah "rasa percaya terhadap kemampuan diri
dalam menvatukan dan menggerakkan (istilah Bandura: miemobilisasikan) motivasi dan
semua sumber dava vang dibutuhkan, dan memunculkannva dalam tindakan vang sesua

dengan apa yang harus diselesaikan, atau  sesuai  tunlutan  tugas

juga merupakan hal vang sangatl bermanfaal bagi perkembangan kepribadian individu
(khususnya remaja). Adanya rasa percava diri yang tinggl akan membuat individu
merasa opiunis, dan dari rasa optimis ini akan mempunyai pengaruh vang besar bagi
perkembangan kepribadian dan kehidupan vang dijalaninva,

Pada Kenvataannya, tidak semua individu memiliki rasa percaya diri yang linggi,
dan kurangnya rasa percaya dirt yang tinggi juga merupakan gejala khas yang banvak
menimpa para remaja, apalagi dalam masa remaja emosi masih labil. Jadi dapat
dikatakan bahwa orang vang mempunyai konsep diri yang positif terhadap dirinya maka
dia memelihara kemampuannya dengan perasaan yang positif terhadap dirinya, terhadap
keraguan akan kemampuannya. Sebaliknva jika orang vang kepercayaan dirinya nya
rendah, maka pada dirinva terdapat keraguan, kehampaan dan keputus asaan dari
individu dalam menghadapi tuntutan dan tantangan hidupnya, serta menghasilkan
penilalan yang rendah atas dirinyva dalamn kaitannva dengan orang lain. Sebuah

penelitian yang menggunckan observasi tingkah laku untuk mengukur rasa percaya diri



menunjukkan bahwa beberapa tingkuzh laku positil’ dan juga negatil’ dapat memben
petunjuk tentang rasa percava diri remaja (Savin-Williami & Demo, 1983: dalam
Santrock. 2003: 336}

Hal yang kerap terjadi uniuk memicu timbulnya rasa percayva diri adalah teman
sepergaulan dan postur tubuh. Dua hal inilah vang serng memadi masalah dalam
kehidupan remaja dan juga vang menjadi salah satu penyebab tingginya atau rendahnya
rasa percaya diri vang muncul dalam din remara tersebut. Berawal dan postur tubuh
vang tidak proposional maka anak tersebut akan selalu membandingkan dirinva dengan
vang lainnva dan akan membuat anak tersebut menutup dini dari pergaulan. Sejumiah
peneliti telah menemukan bahwa penampilan Nsik merupakan suatu kontributor vang
sangat berpengaruh pada rasa percaya dirt remaja (Adams, 1977; Harter, 1989a; Lerner
& Bracknev, 1978: Simmons & Blvih, 1987, dalam Santrock, 2003: 338}sebagai
contoh adalah pada penelitian Harter, penampilan [isik secara konsisten berkorelasi
paiing kuat dengan rasa percava dirl secara umum, vang baru kemudian sosial leman
sebava (Santrock, 2003: 338},

Mempunvai teman 1tu adalah hal vang sangat diperlukan khususnyva pada remaja
agar dapat mentinta pendapal dengan orang vang seumuran dan relauf cara berpikirnya
cenderung sama, berbagt cerita dan pengalaman. Dua sumber penting dukungan sosial
vang berpengaruh terhadap rasa percaya diri remaja adalah hubungan dengan orang tua

dan bubungan dengan teman sebava (Santrock, 2003: 338). Menurut Suryanto

(hupHwawav.indomedia comintisari/2000/(ebruari/pede.htm), percava dirt sebenarnva

merupakan Keberhasilan dan pengamatan "harga dirt" yang dimiliki secara bertahap



dalam proses penyesuaian diri dengan hngkungan. Karena dart masa kanak-kanak
hingga remaja, kepercavaan diri merupakan suatu proses vang terus berkembang, proses
penvesuaran dirl pun terjadi secara lerus-menerus dan berkesinambungan. Proses
penvesualan diri dapat dikatakan berhasil bila seseorang dapat memenuhi tuntutan
lingkungannva. dan diterima oleh orang-orang di sekitarnya sebagai bagian dart mereka.
Rasa percava din sebenarnva juga dapat dipupuk dengan adanya suatu keberhasifan,
Misainva, sukses secara akademik di sekolah, mempunyai banvak kawan, mendapat
peranan berarti dalam keluarga atau di lingkungan kekerabatan serta seringnya
mendapat suatu keberuntungan.

Selain 1tu, Lauster (1993) juga menvatakan bahwa kepercayvaan yang ada pada
diri dan sangat berlebihan tersebut tidaklair selalu positif. Hal mi dapat menuju kepada
perbuatan yang ndak terus-menerus, dan orang vang terlalu percava din dapat
melakukan hal yvang seenaknva sendini dan kurang waspada Perilaku mereka sering
merugikan orang lain. dan membuat perseteruan dengan lingkungan sekitarnya.
Seseorang vang bertindak dengan pearcava diri yang berlebthan sering memberi kesan
orang tersebut berani dan mempunyai lebih banvak musuh daripada teman.

Terbentuknya kepercavaan din tidak (eradi karena isolasi akan tetapl mampu
melakukan interaksi dengan sehat dt dalam masyarakat. Di samping itu hal-hal yarg
mempengaruhi kepercayaan dirt, adalah sikap bebas merdeka, tidak mementingkan diri
sendiri, toleran dan memiliki ambisi. Jadi orang vang sangal percava diri, dia vakin akan
kemandiriannya, karena ia cukup vakin pada dirinva, dia tidak akan secara berlebihan

mementingkan dirinva sendin vang akan mengarah ke congkak, cukup toleran dan



selalu optimis. Tidak perlu baginva untuk metakukan kompensasi dari keterbatasaannva
(Kumara. 1988: 0§).

Untuk sebagian besar remaja, rendahnva rasa percava dirl hanva menvebabkan
rasa tidak nvaman secara cmosional vang bersifat sementara (Damon. 1991: dalam
Santrock, 2003: 339). Telapi bagi beberapa remaja, rendahnya rasa percava din dapal
menimbulkan banvak masalah. Rendahnva rasa percava dirl bisa menyebabkan depresi,
bunuh diri. anoreksia nervosa, delinkuensi, dan sejumlab penvesuaian diri lainnyva
(Damon & Hart, 1988; Fenzel, 1994 Harler & Marold. 1992, Markus & Nurius, 1986
Pfefffer. 1986; dalam Santrock, 2003: 339).

Oleh karena itu. rasa percava dinn flu haruslah dipupuk dari semenjak masa
kanak-kanak karena masa kanak-kanak mempunvai andil vang besar dalam
perkembangan rasa percava diri pada masa remaja. Percava diri bersifat individual.
dimana artinva setiap individu mempunvai ukuran percava diri vang berbeda-beda.
perbedaan tersebut ditentukan oleh adanva pengulaman masa lampau yvang terdiri dari
keberhasitan atau kegagalan individu dalam menjalani kehidupannva. Pada individu
vang merasa puas dengan keadaan dirinva dan vakin akan kemampuan vang melekat
pada dirinya, maka cenderung akan mempunyai percava diri vang tinggi, sedangkan
pada individu yang merasa kecewa dengan keadaan dirinya akan cenderung mempunyai
percaya dirl vang rendah.

Berkaitan dengan timbulnya masalalt percava diri pada remaja adalah adanva
faktor dari dalam lingkungannya yang utama vaitu dan keluarga tempat dia tinggal dan

dididik dari sejak kecil sampai pada tabap remaja saat ini. Salah satu bentuk lingkungan



vang mehnghupr manusia adalah keluarga. Keluarga adalah lingkungan pertama Kali
vang dikenal oleh seorang mdividu dan tempat pertama kal terjadi interaksi individu
dengan dumanya. Di dalam keluarga interaksi vang paling utama adalah interaksi antara
orang tua dengan anak, vang dengan hata lain disebul sebagai sosialisasi antara orang
lua dengan anak. Sosialisasi adalah proses vang digunakan anak untuk memperoleh nilat,
kepercayaan dan standar perilaku vang diharapkan oleh kultur mereka (Mussen dkk.,
1994: 392) Menurut Hanke, Huber & Mandl {1978, dalam Elhageen, 2004: 18 dalam

http://w210.ub uni-tuebingen. de/dby/volltexte/2004/ 1 540/pdf/Ph D. Researchi.pdf)

bahwa keluarga dianggap sebagai tempat pertama untuk bersosialisasi, karena anak-
anak belajar pengalaman sostal awal melalui keluarga dan hal ini tentu sangat berguna
untuk masa depan mereka.

Setiap manusia mempunyai sesuatu vang dikenal dengan istilah persepsi, dan
remaja tentu saje juga memiliki hal tersebut. Menurut Levine & Shelner (dalam Ali &
Asrori. 2004: 192}, persepsi adalah cara dalam individu menginterpretasikan informas;
vang diperoleh vang didasarkan pada pemahaman individu itu sendiri. Individu sadar
akan adanya suatu stimulus namun mdividu itu menginterpretasikan stimulus tersebut,
Definist ini mengandung dua makna, vaitu: pertama, persepsi itu tergantung pada
situasi-situasi yvang didasarkan pada informasi sensori dasar (basic sensory information);
vang kedua. sensasi-sensasi tersebut memerlukan interpretasi agar persepst dapal lerjadi.
fnformast sensori dasar atinva adalah informasi vang sesungguhnya terjadi vang

diterima oleh alat indera Untuk membuat sesuatu menjadi lebih bermakna maka



diperlukan adanva keterlibatan akuif dan aktivitas mderawi vang berhubungan dengan
pengamatan dan interpretasi.

Melalui persepsi vang telah hadir tersebut. maka berkaitan dengan adanva suatu
keluarga vang merupakan tempal pertama kali bersosialisasi dapat ditelusun lebih jauh
lagt tentang bagaimana persepsi pola asub vang diterapkan oleh orang tua. Dalam
lingkungan keluarga, setiap orang tua menerapkan pola pengasuhan vang tersendiri dan
berbeda-beda. Pola pengasuhan orang tua merupakan pola pengasuhan yang dilakukan
oleh orang tua terhadap anak dan termasuk dalam pengaruh mikrosistem terhadap
perkembangan (Santrock, 2003: 30) Pola asuh ini memainkan peran vang penting
dalam perkembangan kepribadian anak karena dart pola asuh vang diterapkan i Kita
bisa mehhat perkembangan kepribadian anak nantinva, apakah anak ilu menjadi
sesecrang vang otornter, demokrasi ataupun seseorang vang liberal. Terdapat pola asuh
vang biasanva diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak mereka, yailu pola asuh
otoriter, demokratis, dan permisil. Umumnyva, pola asuh il tergantung pada bagaimana
cara orang tua itu dibesarkan atau berdasarkan pengalaman temannya yvang diketahui
berhasil dalam mendidik anak-anak (Hurlock 1999 203).

Menurut Diana Baumnnd (1993, dalam Olson & DeFrain, 2003: 366-367)
mengklasifikasikan empat bentuk pola asuh orang tua, vaitu pola asuh demokratis
(democratic), otoriter {authoritarian), permusif (permissive), dan penolakan (rejecting).
Pola asuh demokratis menunjukkan bahwa orang (ua membuat peraturan serta harapan-
harapan vang jelas dan mendiskustkan hal tersebut dengan anak-anaknva. Pola asuh

otoriter, orang lua menetapkan peraluran serla harapan-harapan vang kaku dan



Y

peraturan tersebut dijalankan secara kaku juga tethadap anak-anaknva. Sedangkan pola
asuh permisif, orang tua membiarkan anak-anak mereka mengambil sendiri keputusan
mereka dan jurang untuk memaksa anak-anak mereka untuk memenuhi standar orang
tmanva. Pola asub penolakan, orang tua tidak memberikan perhatian vang cukup
terhadap kebutuhan anak-anak mereka don jarang menulikt harapan erhadap anak-anak
mengenat bagaimana seharusnva mereka berperiiaku.

Baumrind juga menvatakan (1971, dalam Mussen dkk, 1994: 399) ciri-ciri pola
asuh otoriter antara iain: orang tua lebih mengandalkan penegasan kekuasaan, disiplin
keras, hanva membert sedikit kehangatan. kurang mengasuh, kurang mengasihi, dan
kurang simpatik kepada anak mereka sendiri. Orang tua yang otoriter juga tidak
mendorong anak-anak untuk mengemukakan ketidaksetujuan atas keputusan atau
pergturan orang tua.

Pada kenyataannya selalu ada masalah diantara orang ta dan anak (khususnya anak
vang telah menjadi remaja) dan hal ni sesuatu hal vang wajar . Mulai dari masalah di
dalam keluarga, masalah dengan saudara kandung (sibling rivalry), masalah dengan
teman, dengan guru atau dengan peraluran di sekolah atau bahkan tentang memilih
pakaian atau model rambut vang selalu berubah-ubah menurut jaman. Berkaitan dengan
masalah vang kerap terjadi anlara orang tua dan anak. pola asuh oloriter ini sebenarnva
sangat lidak sesual bila diterapkan dalams mengasuh remaja, Karena remaja cenderung
akan memberontak dan melawan apabila hal (ersebut tidak sesuai dengan kehendak dan
keinginan hatinya (karena semaja selalu berlindak dengan kehendak hatinva tanpa

mempedulikan akibat yang akan diperolehnya). Remaja juga lebih mengikuti apa yang
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dikatakan oleh teman-temannya bila dibandingkan dengan perintah dari orang tuanva
vang dianggapnya terlalu memaksakan untuk dirinva.

Pada Parem-Child-Relationship-Definiiion-Description.  Parental  Concerns
dalam (hitp //www healthofchildren com/P/Parent-Chitd-Relationship himl) )
menvatakan bahwa :
authoritarian parenis are rigid i their rules: they expect absolute obedience from the
child without any questioning. They also expect the child 1 accepr the family beliefs
and principles without quesiions. Authoritarian parents are strici disciplinarians, often
relving on physical punishment and the withdrawal of affection 10 shape their child s
behavior. Children raised with this parenung stle are ofien moody., withappy. fearfill,
and irritable. They iend 10 be shy. wihdrawn. and lack self:confidence. If affection is
withheld. the child commonly is rebellious and antisocial. Artinva, orang tua otoriter
berstkap kaku dalam meneraphan peraturan: mereka menuntut kepatuhan absolut dari
anak vang silatnya lidak bisa dipertanvahan, Mereka juga menuntut si anak untuk
menerima kepercavaan dan prinsip-prinsip vang berlaku  dalam Keluarga 1tanpa
pertanyaan. Orang tua otoriter adalah orang-orang disipliner vang keras, seringkali
mengandalkan hukuman badan  dan menjaubhan perhatian dari si anak  untuk
membentuk perilaku anak mereka. Anak-anak vang dibesarkan dengan pola asuh
semacam i biasanyva bersifat moody. tidak bahagia, merasa kelakulan dan mudah
tersinggung. Mercka juga cenderung  pemalu, menutup  dirt,  dan  kekurangan

kepercayaan diri. Jika mereka tidak diberikan perhatian. maka si anak biasanva menjadi



pemberontak dan bersikap anti-sosial (mengutip dari Kecvelopedia of Children’s Health:
Infancy through Adolescence).

Selain 1tu ditemukan juga pada The Aflects Pareniing Stvles Have on Childs

Cognitive Development
(hitp.//ematusoy.soe.udel edu/final. paper.pub/ pwis(p/00000075. hunl ) vang

menvatakan bahwa ;
Authoriturian parenting approach affects a child's cognition negatively. Children who
are consistemly treated an a authoritarian way tend 10 be withdrawn, rebellious,
unhappy, have a low self confidence, anxious. lacked intellecual curiosity, and react (o
others with hostility when frusirated. ~Research aindicaies an authoritarian paren! may
produce a child who lacks spontaneiry. curiousit: and creativity... " ( mengutip pendapal
Pike, 1996). Arlinva, pendekatan pola asuh otoriter mempengaruhi kondisi kognitil
anak secara negalif. Anak vang lerus mencius dihadapkan pada cara-cara oloriter
cenderung menjadi tertutup, suka memberontak, lidak bahagia, mempunvai kepercavaan
dirt vang rendah, kurang dalam hal keingintabuan vang bersifat intelektual. dan
mengeluarkan reaksi vang fidak bersahabat ketika merasa frustasi  “Penelitian
mengindikasikan bahwa orang tua yang otoriter akan menghasilkan anak vang Kurang
dalam hal spontanitas, keingintahuan. dan kreativitas.

Melalui beberapa penelitian  diatas, dapat terlihat bahwa bila  anak
mempersepsikan pola asub vang diterapkan oleh orang tuanva adalah pola asuh otoriter
maka persepsi tersebut akan berpengaruh pada kepercavaan dirtnva dan kebanvakan

akan membuat kepercavaan dirinva akan menurun atau rendah (lerutama bila telah



berada pada usia remaja). Selam 1w faktor lain yang mungkin berpengaruh pada
kepercavaan diri adalah sikap “conformin”. vatu kecenderungan untuk menverah atau
mengikuti opint, pendapat nilal, hebiasaan, kegemaran. atau Keinginan orang lam.
Perkembangan sikap ini dapal memberikan dampak positil dan negauf pada dirinva
(Yusul, 2004. 199). Remaja merasakan betapa besar pengaruh teman sebava dalam
kehidupan mereka schari-hari, mulai cara berbicara, berpakaian, sampai tingkah laku.
Mereka tidak bhanva mengikuti apa vang digjarkan dan diarahkan oleh orang tua
dirumah, tetapt juga mempethatikan dan mengikuti apa vang dilakukan oleh teman-
leman sebava.

Dalam hal ini faktor komunikasi-lah vang seharusnva berperan aktif dan menjadi
jembatan dalam menengahi masalah vang terjadi diantara orang wa dan remaja, dan
lidak secara ierpuksa mendengarkan perintah dart s.ilah satu pthak saja (orang tuaj.
Orang tua sebaiknya mendengarkan apa pendapat . krititk dan saran dart anaknva, dan
bukan sccara serla merta menerapkan aluran dan disiplin var g tinggi kepada anaknya
untuk selalu dipatuhi dan apabila tidak dipatuhi maka akan diberikan suatu hukeman
bagi si anak tersebut dan jika dipatuti make si anak akan diberikan suatu pujian dan

hadiah.

B. ldentifikasi Masalah
Masalah yvang akan dibahas oleh penelitr adalah hubungan antara terjadinva rasa
percaya dirt pada remaja dengan pola asuh otoriter vang diterapkan oleh orang tuanva,

Titik berat pembahasan permasalahan ini adalalt bahwa kepercavaan diri remaja sangot
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penting bagi perkembangan kepribadian remaja dan salah satu sebab kepercavaan din
remaja 1u tinggi atau rendah bisa dilihat dari bagaimana orang tua tersebut menerapkan
pola asuh vang otoriter atau tidak karena bila pola asuh vang diterapkan adalah pola
asuh otoriter maka remaja tersebut dapat mengalami rasa percayva dirt vang readah
sebab dengan adanya sikap otoriter orang fua vang (erlalu mengontrol tindakan anak-
anaknva maka anak tersebut tidak bisa membuat keputusannva sendini dan sclalu

bergantung pada keputusan vang dibuat oleh orang tuanya.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar permasalabhan tidak terlalu luas
sehingga dimungkinkan untuk menemukan pemecahan atau alternatif jalan keluar dari
permasalzhan tersebut. Di samping 1tu, pembatasan masalah bertujuan agar interpretasi

dan penggunaan hasil penelitian tidak menvimpang dar permasalaban vang diteliti.
Batasan masalah vang ditekankan oleb penulis adalah:

- Persepsi pola asuh otoriter orang tua dalam penelitian ini merupakan suatu persepst
anak mengenai pola asuh vang dilerapkan orang tua terhadap mercka vailu dengan
suatu gava membatasi ¢an menghukum vang menuntut anak untuk mengikuti
perintah-perintah orang tua dan menghormati pekerjaan dan usaha (Santrock, 2003:
257y,

- Kepercayuan diri, diartikan sebagai suatu perasaan atau sikap tidak perlu
membandingkan diri dengan orang lain, karena (elah merasa cukup aman dan tahu

apa vang dibutuhkan di dalam hidup ini. Orang vang mempunyal kepercavaan diri



tidak memerlukan orang lain sebagal standar, karena dapat menentukan standar
sendiri: selalu mampu mengembangkan motivasinyva (Brenneche dan Amich, 1973.
dalam Kumara 1988; 07).

- Penelitian difokuskan pada remaja usia pertengahan, vaitu usia 15-16 tahun vang
duduk di kelas XI vang memiliki tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua

rendah hingga tinggi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebui, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara persepsi pola asuh otoriter

orang tua dengan kepercavaan diri pada remaja 7™,

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan di atas. maka tujuan penelitian ini adalah:
I. Untuk mengup secara empirik mengenai hubungan antara persepsi pola asuh otoriter
orang tua dengan kepercayaan diri pada remaja.
2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan tingkat persepsi pola asuh otoriter

orang tua dengan kepercavaan diri remaja.

F. Manfaat Penelitian
Di samning tyjuan yang ingin dicapal. penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaal sebagai berikut:
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. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapal menambah wawasan dalam bidang psikologis
khususnyva vang berkaitan dengan informasi ilmiah vang berkenaan dengan tingkat
persepst pola asuh otoriter orang tua dengan kepercayaan diri remaja. Hasil penelitian
i juga diharapkan dapat memberikan sumbangan secara melodologis  serta
mengembangkan penelitian tentang lingkat persepsi pola asub otoriter orang tua dan
Kepercayaan diri remaja.

2. Manlaat Prak*is

- sebagal bahan pertimbangan atau tambahan literature bagi rekan-rekan ataupun
lainnya yang bermnat untuk meneliti lebih jauh tentang variabel atau permasalahan
vang sama dengan penelitian ini,

- sebagal tambahan informasi tentang dunia pendidikan, khususnya vang berkaitan
dengan hubungar antara tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua kepercavaan dir
pada remaja siswa kelas XI SMUN 02 Surabava

- sebagal masukan bagi para orang tua dalam mendidik anak remajanva untuk tidak

mengasuh anak remajanyva dengan pola asuh vang otoriter.
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BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. Remaja

1. Pengertian Remaja

Monks (2002: 258-263) menjelaskan bahwa masa remaja adalah salah satu masa
vang akan dilewati oleh setiap manusia, dan pada masa ini pula terdapat sejumlah tugas-
tugas perkembangan vang akan dipenuhi. Remiaja tidak mempunyai tlempat vang jelas,
dimana remaja tidak termasuk dalam golongan anak, namun tidak juga termasuk ke
dulam golongan orang dewasa atau golongan tua. Dapal disimpulkan bahwa remaja
posisinva berada diantara anak dan orang dewasa. Pada periode masa remaja, dalam
individu mulai matang secara seksual. Kematangan sehsual pada seorang anak
perempuan ditancai dengan adanya menstruass, dan pada anak laki-laki ditanda dengan
terjadinva mimp1 basah.

Istilah adolescence alau remaja berasal dari kata Latin adolescere vang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. mencakup kematangan mental, emosional.
sostal dan fisik (Hurlock, 1999: 2006).

Remaja merupakan periode transisi dimana anak mengalami perubahzui secara
fisik. mental dan emosi menjadi seseorang vang akil balik. Waktu transisi itu berbeda
antara masyarakat yang satu dengan masvarakat vang lain dan berbeda pula antara
individu vang satu dengan individu yang lainnyva dalam konteks budava tertentu (Bee,

1994; 253),
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WHO pada tahun 1974 (dalam Wirawan, 2000 09) membertkan delinisi tentang
remaja sebagai berikut:
a. individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundemva sampal saat 12 mencapal kematangan seksual.
b. individu mengalami perkembangan psikologik, dan pola identilikasi dart anak-anak
menjadi dewasa.
c. terjadi peralihan dari ketergantungan sosial, ekonomi vang penuh kepada keadaan

vang relatif mandirt,

2. Tugas Perkembangan Remaja

Menurut Haighurst (1976, dalam Monks, 2002: 261} menjelaskan bahwa bagi
usia 12-18 tahun tugas perkembangan pada remaja adalah:
- perkembangan aspek-aspek biologis.

- menerima peranan dewasa berdasarkan pengaruh Kebiasaan masvarahat sendiri.

mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan atau orang dewasa yang lain.

mendapatkan pandangan hidup sendiri,
- mereahsasi suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan partisipasi  dalam

kebudavaan pemuda sendiri.

3. Batasan Usia Remaja
Monks (2002 262) mengalakan bahwa secara global masa remaja berlangsung

antara usia 12-21 tahun dengan pembagian usia sebagai berikut:
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a. masa remaja awal. usia 12-15 tahun
b. masa remaja pertengahan, usia [5-18 tahun

c. masa remaja akhir, usia 18-21 tahun

4. Perkembangan yang Terjadi Pada Remaja

Beberapa perkembangan vang terjadi pada remaja, dimana merupakan suatu
karakteristik vartu sebagai berikut:
A. Perkembang an seksualitas

Dalam perkembangan schsualitas pada masa remaa ditandai  dengan
berfungsinya adanya ragam kelamin primer dan munculnva tanda-tanda kelamin
sekunder. Organ kelamin primer pada anak perempuan adalah rahim, saluran telur,
vagina, bibir kemaluan, dan klitoris; sedangkan tanda-tanda pada anak laki-laki adalah
penis, teshs prosate dan skrotum. Tanda-tanda kelamin sekunder adalah tanda-tanda
Jasmaniah vang 1tidak langsung berhubungan dengan persetubuhan dan proses
reproduksi, namun merupakan tanda-tanda vang khas pada wanita dan khas laki-laki.
Pertama kali vaitu rambut kemaluan (pada wanita merupakan gambar segitiga dengan
basis ke atas: pada laki-laki gambar segitiga dengan ujung ke atas di bawah pusat).
Selanjutnya adalah bahu vang lebar pada anak laki-laki dan panggul vang melebar pada
wanita. Kemudian pertumbuhan rambut pada wanita terbatas pada kepala, ketiak, dan
sekitar alat kemaluan; sedangkan pada anak laki-laki masih terdapat pertumbuhan kumis.

Janggut, rambut pada kaki, kadang-kadang tengan dan pada paha. Tanda-tanda kelamin



seckunder vang penting bagi wanita adalah wumbuhnva pavudara dun pada laki-laki
tmbulnya pergantian suara (Monks, 2002: 269-270).
B. Perkembangan fisik

Masa remaja merupakan masa vang terletak diantara dua masa  rentang
kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik vang sangat pesat (Yusuf, 2004;
193). Dalam Hurlock (1999 211) mengatakan bahwa remaja akan mengalami

perubahan tubuh vang bersifat:

1. Perubahan Ekstemal

- Tinggl. Rata-rata anak perempuan mencapai tinggl vang matang antara usia 17 tahun
dan 18 tahun, dan rata-rala anak laki-laki kira-kira setahun sesudahnva,

- Berat. Perubahan berat badan mengikuti jadwal vang sama dengan perubahan tinggi.
Tetapt berat badan sekarang tersebar ke bagian-bagian wbuh vang tadinva hanva
mengandung sedikit lemak atau tidak mengandung lemak sama sckali.

- Proporsi tubuh. Berbagai anggota tubuh lambat laun mencapai perbandingan tubuh
vang baik.

- Organ seks. Baik organ seks pria maupun organ seks wanita mencapai ukuran vang
matang pada akhir masa remaja. telapi fungsinva belum matang sampai beberapa tahun
kernudian.

- Cin-ciri seks sekunder Ciri-ciri seks sekunder yang utama berada pada tingkat

perkembangan vang matang pada akhir masa remaja.
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2. Perubahan Internal

- Sistem pencernaan. Perut menjadi lebih panjang dan tidak lagi terfampau berbentuk
pipa, usis bertambah panjang dan bertambah besar, clot-otot di perut dan dinding
dinding usus menjadi lebih tebal dan lebih kuat, bertambah berat dan kerongkongan
bertambah panjang,
- Sistem peredaran darah. Jantung tumbuh pesat selama masa remaja; pada usia 17
tahun atau 18 tahun, berainva dua belas kali berat pada wakiu lahir. Panjang dan tebal
dinding pembuluh darah meningkat dan mencapai tingkat kematangan bilamana jantung
sudah matang.
- Sistem permnapasan. Kapasitas paru-paru anak perenmpuan hampir matang pada usia 17
tahun; anak laki-laki mencapai tingkat kematangan beberapa tahun kemudian.
- Sistem endokrin. Kegiatan gonad vang meningkatl pada masa puber menvebabkan
ketidakseimbangan sementara dari seluruh sistem endokrin pada masa awal puber.
Kelenjar-kelenjar seks berkembang pesat dan beifungs:, meskipun belum mencapai
ukuran matang sampai akhir masa remaja atau awal masa dewasa.
- Jaringan tubuh. Perkembangan kerangka berhenti rata-rata pada usta 18 (uhun,
Jaringan, selain tulang, terus berkembang sampai tulang mencapai ukuran matang,
khususnya bagi perkembangan jaringan otot.
C. Perkembangan Kognitif

Ditinjau dari perkembangan kognitif' Piaget (dalam Yusul, 2004: 193), masa
remaja telah mencapai 1ahap operaiional formal (kegiatan mental tentang berbagal

gagasan). Remaja secara mental dapat berpikir logis tenlang berbagai gagasan vang



abstrak. Dengan kata lan berpikir operattonal formal lebih bersifat hipotesis dan
abstrak. serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah daripada berpikir
konkret,
D. Perkembangan sosial

Pada masa remaja berkembang “vocial cognition”. vaitu kemampuan untuk
memahami dirl sendin dan orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu
vang untk, bak vang menvangkut sifat-sifat pribadi, nunat nilai-nilai maupun
perasaannva. Pemahaman ini mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial vang
lebih akrab dengan mereka (terulama teman sebava) bark melalui jalinan persahabatan
maupun percintaan, Selamn (v pada masa i berkembang pula sikap “conformin”, yvaitu
hecenderungan untuk menyerah alau mengikuti opini. pendapat nilai, kebiasaan,
kegemaran, atau keinginan orang lain. Perkembangan sikap ini dapat niemberikan
dampak positif dan negatif pada dirimyva (Yusull 2004: 199). Remaja merasakan belapa
besar pengaruh teman sebava dalam kehidupan mereka sehari-hari, mulai cara berbicara.
berpakatan, sampai tingkah laku. Mereka tidak hanyva mengikuti apa vang diajarkan dan
dtarahkan oleh orang tua dirumah, telapr juga memperhatikan dan mengikuti apa vang
dilakukan oleh teman-teman sebava Dalam perkembangan sosial remaja juga dapat
dilihat adanva dua macam gerak, vailu mennsahkan dirt dari orang tua dan vang lain
adalah menuju ke arah teman-teman sebayva. Dua macam gerak ini tidak merupakan dua

hal vang berurutan meskipun yang satu dapat terkait pada vang lain (Monks, 2002: 276).



&8
1J

E. Perkembangan moral

Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan vang dapat dinilai
baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanva untuk memenuhi Kebutuhan
fisiknya, tapl juga kebutuhan psikologis (rasa puas dengan adanva penerimaan dan
penilaian positif dari orang lain tentang perbualannva) Jika dikaitkan dengan teorl
perkembangan moral Kohlberg, maka remaja akan berada pada tahapan konvensional,
vattu berperilaku sesuai dengan tuntutan dan harapan kelompok serta lovalitas terhadap

norma atau peraturan vang berlaku dan divakininva (Yusul, 2004: 200).

B. Kepercayaan Diri

1. Pengertian Kepercayaan Diri

Lauster (1995) menyatakan bahwa pada dasarnya, kepercavaan diri merupakan
salah satu dari sifal kepribadian manusta yang sangal menentukan. Pada dasarnya,
kepercavaan diri tidak mudab untuk diubah namun meskipun kepercavaan diri
seseorang fidak mudah untuk diubah tetapi bukan berarti pula untuk tidak dapat
diperbaiki.

Menurut James O Lugo, kepercavaan diri merupakan ciri orang vang kreatif dan
biasanya orang tersebut mendapatkan seff assurance “kevakinan pada kemampuan
sendirl” (1976, dalam Kumara 1988: 07).

Rasa percaya diri adalah dimensi evaluatil vang menyeluruh dari diri (Santrock,

2003: 336). Bandura (1977, dalam Kumara, 1988: 18) memberikan batasan pengertian



kepercavaan diri sebagai suatu kevakinan seseorang bahwa dirinva akan dengan sukses
mampu berperilaku sepert vang dibuluhkan agar sesuai dengan hasil vang diharapkan.

Gilmer (1978. dalam Kumara 1988 07) menvalakan bahwa kepercavaan dirni
berkembang melalut self understanding “pemahaman dirt” dan berhubungan dengan
kemampuan bagaimana kita belajar menvelesatkan tugas di sekitar kita; terbuka
terhadap pengalaman-pengalaman baru dan suka menghadapi tantangan. Dubrin {(dalam
Ellvana, 1995) menvatakan bahwa Kkepercavaan diriadalah salah satu bentuk dan
kevakinan akan kemampuan dan Kkondisi vang ada pada mdividu ttu sendiri
Kepercavaan diri diperlukan untuk menghadapi sejumlah situasi dengan tenang dan
terarah sehingga tekanan psikologis dapat teratasi.

Kepercayaan dirn, diartikan sebagal sualu perasaan atau sikap tidak perlu
membandingkan diri dengan orang lain, karena telab merasa cukup aman dan (ghu apa
vang dibutuhkan dr dalam hidup mi. Orang vang mempunyal kepercavaan din tidak
memerlukan orang lain sebagai standar, karena dapat menentukan standar sendiri. selalu
mampu mengembangkan molivasinva (Brenneche dan Amich, 1978, dalam Kumara
1988: 07).

Kepercayaan dirt adalah kemampuan berpikir secara original. Berpikir, aktir,
agrestf dalam mendekati pemecahan masaleh dan tidak lepas dari situasi Hngkungan
vang mendukungnya. Bertanggung jawab atas keputusan vang telah diambil, mampu
menatap lakta dan realita secara obyektf yvang didasari kemampuan dan ketrampilan

(Kumarn. 1988 08).
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Percava dir sebenarnva merupakan keberhasilan dari pengamatan "harga din”
vang dimiliki secara bertahap dalam proses penvesuaian dirt dengan lingkungan. Karena
masa kanak-kanak mérupakan suatu proses vang terus berkembang, proses penvesuaian
diri pun terjadi secara terus-menerus dan berkesinambungan. Proses penyesuatan diri
dapat dikatakan berhasil bila seseorang dapat memenuhi tuntutan lingkungannya. dan
diterima oleh orang-orang di sekilarnya sebagai bagian dart mereka. Sedangkan orang
tua oloriter bersikap sebagal penguasa. Biasanva berwatak keras dengan perwujudan
"hitam-putih” dzngan keharusan dan larangan vang dirasakan kaku bagi si1 anak. Pada
orang tua tipe penguasa ini biasanva hubungan dengan si anak tidak hangat, kurang
alehsi, Kurang kasih savang. dan tentunya tidak akrab (berjarak). Di sini banvak
ditemukan anak-anak vang kurang mempunvat kepercavaan diri. (dr. Survanto W.,

psikiater, (http//www.indomedia. comyintisar/ 2000/ februari/pede.hum)

2. Identifikasi Kepercayaan Diri

Lauster (dalam Kumara, 1988) menvebutkan ciri-cirl orang vang memiliki
kepercayaan diri vang tinggi adalah tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran,
ambistus, tidak memerlukan dukungan orang lain, tidak berlebihan, selalu optimis dan
gewmbira, serta dipengaruhi uniuk berstkap bebas mevdeka Oleh sebab itu, orang vang
memilikt kepercavaan diri yakin akan kemandiriannyva, karena ia cukup yakin pada
dinnya, ta udak akan secara berlebihan mementingkan dirinva sendiri vang akan
mengarah ke congkak, sehingga individu itu bisa dikatakan cukup loleran dan selalu

optimus. Tidak perlu bagt dirinva uniuk melakukan hompensasi dari keterbatasannva.



Waterman (dalam Kumara, 1988: 19) memberikan ciri orang vang memiiiki

kepercavaan din adalah sebagal orang vang mampu bekerja secara elektil mampu

melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan secara relatl bertanggung jawab serta

merencanakan masa depan: serta melibatkan berbagai alternauf penukiran. yaitu:

€

b.

akiif mendekati tujuan

dapat membedakan antara pengetahuan dan perasaan serla dapal memben
keputusan vang dipengaruhi intelektualnya

mampu secara mandiri menganahisis dan mengontrol pikirannya dalam
hubungan yang tepat

Abdul Azis (dalam Kumara. 1988 20) mencirikan orang vang kepercavaan

dirinya rendah adalah:

da.

tidak aman, adanva rasa takut, tidak bebas

ragu-ragu. lidah terasa terkunci di hadapan banvak orang, murung, pemalu dan
kurang berani

membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan

ada perasaan rendah diri, pengecut

kurang cerdas, cenderung uniuk menvalahkan suasana luas sebagai penvebab
masalah vang dihadapi

Lebih jauh Neisser (1982) menvatakan bahwa orang vang memiliki kepercayvaan

dirt rendah biasanva bergava besar, agresif, berusaha untuk menarik perhatian, sering

canggung dalam pergauvlan, memiliki rasa cemas, serta takul untuk mencoba atau
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mengadakan ehsploitas: dalam mengembanghan pengenalan dan penvesuaian terhadap
lingkungan

Lauster (1993) menambahkan bahwa dalam konteks berhubungan dengan orang
lain kepercavaan dirt vang rendah terlihat sebagai rasa malu, kebingungan, rendah hau
vang berlebthan, kemasvhuran vang besar. kebutuhan vang berlebthan untuk pamer

keinginarn,

3. Perkembangan Kepercayaan Diri

Perkembangan Kepercavaaun diri menurut Arnold H. Buss (1978, dalam
Sriwardhani, 1994: 23-24) diawali dengan pengenalan diri secara fisik, bagaimana
seseorang menilal dirinva, menernima ataw menolaknya, Selanjutnva hal int akan
memimbulkan rasa puas atou sebaliknya rasa rendah dinn lan kecewa, yang akan
mempengaruhi perkembangan mentalnya.

Kepercayaan din berkembang melalui pemahaman dirt dan berhubungan dengan
kemampuan bagaimana kita belajar menvelesaikan tugas di sekitar kita, terbuka dengan
pengalaman baru dan suka menghadapi tantangan (Gilmer, 1978 dalam Kumara [988:
07).

Neisser (1982. 07) mengemukakan unsur-unsur vang berpengaruh dalam
pertumbuhan dan perkembangan kepercavaan diri berasal dari dalam pribadi itu sendiri.
norma dan pengalaman keluarga, serta tradisi. kebiasaan dan nilai-nilai lingkungan atau

kelompok.
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D1 samping itu, hal-hal vang mempengaruhi kepercayvaan dirt adalah sikap bebas
merdeka, tdak mementinghan dirt sendirt, toleran dan meouliki ambisi. Seseorang yang
sangal percava din vakin akan kemandiriannva karena ia cukup vakin pada dirmya. la
tidak akan secara berlebthan mementingkan dirinva sendirt yvang akan mengarah pada
kecongkakan. cukup toleran dan selalu optimis. [a tidak periu melakukan kompensasi
dan keterbatasannva (Kumara, 1988: 08).

Perkembangan kepercavaan din vang sehat dicirtkan sebagai kemampuan
berpikir secara original, berprestasi, akuf, agresif dalam mendckati pemecahan masalah.
vang tidak lenas dari situasi Iingkungan vang mendukungnya (Robert. 1956 dalam

Kumara, 1988: 21).

4. Cara Untuk Meningkatkan Rasa Kepercayaan Diri Pada Remaja

Dalam Santrock (2003: 339) ada empal cara untuk meningkatkan rasa
kepercayaan din pada remaja, yaitu melalui:
I. mengidentifikastkan penvebab dan rendahnya resa percava diri dan domain-domain
kompetensi vang penting. Harter (1990b, dalam Santrock, 2003: 339) menekankan
bahwa intervensi harus dilakukan lerbadap penvebab dari rendahnya rasa percaye diri
Jika bertujuan untuk meningkatkan rasa percave diri secara signiiikan, Remaja memiliki
tingkat percava din vang paling tinggl ketina mereka berhasil di dalam domatn-domain

dirl yang penting,
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2. dukungan emosional dan penerimaan sosial. Dukungan emosional dan persetujuan
social dalam bentuk konfirmasi dari orang lain merupakan pengarub vang juga penting
bagi rasa percava diri remaja (Harter, 1990b; dalam Santrock, 2003; 339).

3. prestast. Prestasi juga dapat memperbaiki tingkal rasa percava diri remaja (Bednar,
Wells & Peterson. 1989 dalam Santrock, 2003: 339).

4. mengatasi masalah (coping). Rasa percava dirt dapat juga meningkat ketika remaja
menghadapi masalah dan berusha untuk mengatasinva, bukan hanva menghindarinva,
Ketika remaja memilih mengatasi masalahnva dan bukan menghindarinva, remaja
menjadi lebith mampu menghadapi masalah secara nvata, jujur. dan lidak menjauhil ya.
Perilaku ini menghasitkan evaluas: dini vang menvenangkan vang dapat mendorong
terjadinya persetujuan terhadap diri sendiri vang bisa meningkatkan rasa percava diri,
Perilaku yang sebaliknva dapat inenvebabkan rendahnva rasa percava diri (Bednar.

Wells, & Peterson, 1989; Lazarus, 1991 dalam Santrock, 2003:339),

C. Persepsi Pola Asuh Otoriter Orang Tua

1. Persepsi

.1 Pengertian Persensi

Menurut Levine & Shefner (dalam Ali & Asrori, 2004: 192). persepsi adalah
cara dalam individu menginterpretasihan informasi yang diperoleh yang didasarkan
pada pemahaman individu itu sendiri. Individu sadar akan adanya suatu stimulus namun
individu itu menginterpretasikan stimulus tersebut. Definisi ini mengandung dua makna,

yalu: pertama, persepsi itu tergantung pada situasi-situasi vang didasarkan pada
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informasi sensori dasar (basic sensory information}. van: kedua. sensasi-sensasi
tersebut memerlukan interpretas) agar persepst dapat terjadi. Informasi sensori dasar
artinva adalah informasi vang sesungguhmva terjadi vang diterima oleh alal indera.
Untuk membuat sesuatu menjadi lebih bermakna maka diperiukan adanva keterlibatan
aktif dart aktivitas inderawi vang berhubungan dengan pengamatan dan interpretasi.

Davidoff (1981, dalam Walgito, 1997 53) menvebut persepsi sebagal proses
pengorganisasian dan penginterpretasian  stimulus vang  diindera individu, vang
kKemudian membuat ndividu mengertt tentang stimulus tersebut. Setiap orang
mempunyal persepsi vang berbeda meskipun mengamati obyek yang sama
(Notoatmodjo, 1997: 123). Persepsi menurut Chapiin (1999 358) merupakan suatu
proses mengetahul atau mengenali obvek dan kejadian obyektil dengan bantuan indera.

Greenberg & Baron (1997: 72} mendelinisikan persepsi sebaga proses selekst,
pengorganisasian dan penginterpretasian informasi vang dikumpulkan oleh indera
manusia untuk memahamt: dunia sekitar.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas maka persepsi adalah proses
penerimaan sumulus atau informasi melalui sistem inderawl, yvang kemudian dipilah-
pilah dan diinterpretasi oleh individu. Hasil proses persepsi ini kemudian disimpan
dalam memori individu. kemudian respon vang muncul akan nampak datam perilaku.

1.2 Proses Terjadinya Persepsi

Terjadinya persepsi melalui beberapa sub proses, vaitu:

- stimuius atau situasi yang hadir, bisa berupa slimulus penginderaan atau berupa bentuk

lingkungan sosio-kultural dan {isik vang menyveluruh.
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- individu mengalami “seleksi’, “interpretas:’, dan “closure”. Proses interaksl ni juga
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu individu, agama. norma, budava dan
sebagainva. Sehingga pada tahap selanjutnya terjadi perseps: vang akan menentukan
tindakan individu selanmutnyva

- benkutnva registrast, interpretast dan umpan bahk. Akibainva semua keterangan

didafiar dalam ingatan dan pikirannya (permancnt memory) (Yusul, 1991 108},

Gambar 1. Proses terbentuknya persepsi (Yusuf, 1991: 108)
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1.3 Faktor-Taktor yang Mempengaruhi Pecsepsi
Persepsi merupakan suatu dasar abagi setiap orang untuk berperilaku. Menurut
Krech & Cruichfield {(dalam Rakhmat, 1996) persepsi dipengaruhi oleh faktor-fakior

herikut:



a  Faktor fungsional. Berasal dan kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal
lain vang termasuk apa vang disebut sebagai lakior-faktor personal. Dengan kata
lain, vang menentukan persepst bukan jents atau bentuk stimulus, tetap
karakteristik orang vang memberikan respon pada stimulus tersebut. Obyek-
obvek vang mendapat lekanan dalam persepsi blasanya adalah obvek vang
memenuhi lujuan individu vang melakukan persepsi.

b. Faktor struktural, berasal dari sifat stimulus. Fisik dan efek-efek saraf yang
ditimbulkannva pada sistem saral individu. Individa mengorganisasikan
stimulus dengan melihat konteksnya Jika stimulus yvang dilerima tidak lengkap,
maka individu akan melengkapi dan menginterpretasikannva secara konsisten
dengan stimulus vang dipersepsikan Prinsip i dikenal pula dengan sebagal
leort Gestalt, diamana bila seseorang mempersepsikan  sesuatu, 1a  akan

mempersepsthannya sebagar suatu keseluruhan.

2. Pola Asuh

2 1 Pengertian Pola Asuh

Menurut Crider (1993), gava pengasuhan vang dilakukan oleh orang tua adalah
cara orang tua memberikan bimbingan dan pengarahan, pujian, rasa aman. dan perhatian
kepada anak. Kohn (dalam Yusuf, 2004) mengungkapkan pengasuhan vang dilakukan
oleh orang tua merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak, dan sikap

tersebut dapat dilibat dari beberapa segt, antara lain: cara orang tua dalam memberi



disiplin, memberi hadiah, memberi hukuman, menunjukkan Kasih savang, dan perhatian
seria tanggapannya terhadap kebutuhan anak.

Pola asuh adalah pola pengasuhan vang dilakukar oleh orang tua terhadap enak
dan termasuk dalam pengaruh mikrosistem terhadap perkembangan (Santrock, 2003:
30). Sit Meichati (dalam Widvawati, 1995) mengartikan pola asuh sebagar perlakuan
orang tua dalarn memenuht kebutuhan, memberikan perlindungan, dan mendid:k anak
dalam kehidupan sehari-hari.

Hardy & Haves (dalam Mussen dkk. 1994) mengungkapkan bahwa pola asuhan
sebagal cara vang digunakan orang tua dalam memperlakukan, membesarkan dan
memelthara anak guna membantu proses pertumbuban selanjuinva. Cara mereka
memperlakukan anak dapat bervariasi dalam hal memperhhatkan cinta dan perhatian,
tipe dan konsistensi, penghargaan dan hukuman vang diberikan, seberapa jauh orang tua
membertkan alasan, sikap memperbolehkan. kendali atas agresi anak dan penekanan
kesesuaian perilaku berdasarkan peran jenis. Dug aspek utama dari pernilaku mengasuh
vang telah lama dipelajar oleh para penelitt adaluh dorongan dari orang tua dan kendali
orang tua alas anak (Amato & Booth, 1997 dalam Olson & DeFrain, 2003 363).

Dorangan dari orang tua (parenial support) didehimsikan sebagar bentuk dar
perhatian, kedekatan, dan kasih savang vang diberikan orang tua kepada anak. Kendali
orang tua atas anak (parental controfy didefimsikan sebagal dergjat Neksibilitas yang
digunakan orang tua dalam menerapkan peraturan dan disiplin terhadap anak. Tingkat
dart dcrongan dan kendali yang dileraphan orang tua mempunyai pengarub sosial.

pstkologis, dan akademis pada anak. Tingkat support vang tinggi dapat dihubungkan
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dengan hasil-basil vang positif untuk anak. termasuk prestasi akademis yang lebih baik,
rasa percaya diri vang lebih mantap, kompelensi sosial, dan penvesuaian psikologis
vang lebih baik (Amato & Booth, 1997 dalam Olson & DeFrain. 2003: 365).

Pada dasarnva pola asuh tersebut bertujuan untuk mengajarkan, membentuk
tingkah laku pada anak vang disesuaikan dengan aturan-aturan vang telah diberlakukan
pada kelompok budava tempat ia dibesarkan. Pola asuh juga merupakan cara
masyarakat untuk mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang tingkah laku moral

vang ditertma oleh kelompok.

2.2 Bentuk Pola Asuh

Musse;n (1994: 396-398) mengutip penehitian (entang empat dimensi pola asih,
vaitu:
a kontrol, berupa bentuk pengawasan ferhadap anak. banvaknva aturan, scrta
pemenuhan perintah untuk melaksanakan aturan tersebut,
b. menuntut kedewasaan, misalnya menghendaki anak berperilaku sesuai dengan usia
mereka
¢. komunikasi, berupa diskust mengenai aturan keluarga dan percakapan yang bersifal
umum antara orang tua dan anak.
d. pengasuhan, berupa cara menunjukkan kasih savang pada anak dan lingkungan

rumah vang bebas dari konflik.
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2.3 Penggolongan Pola Asuh

a. Pola Asuh Otoriter

Orang tua atau pengasuh lain menetapkan peraturan-peraturan dan batasan-
batasan vang bersifat mutlak serta memberitahukan kepada anak bahwa mercka harus
mematuhl peraturan tersebui. Orang tua vang otoriter meretapkan batas-batas vang
tegas dan tidak memberikan peluang vang besar kepada anak-anak untuk berbicara
(Santrock, 2003). Orang tua vang menerapkan pola asuh otoriter membuat aturan-aturan
vang kaku dan menerapkannva secara ketat. Orang tua macam ini mengharapkan dan
menuntut kepatihan dari anak. (Olson & DeFrain, 2003: 367). Orang tua yang otoriter
mendominasi rumah dan membual aturan dan kentrol vang ketat akan setiap aspek
perifakn anak. Orang tua macam ini tidak memberi kesempatan untuk scbuah diskusi.
malah memaksakan pandangan mereka (Keasev, 1985 498).

Kontrol terhadap anak ditujukan uniuk mendapatkan kepatuhan dengan segera
maupun jangka panjang. Kepatuhan biasanva ditegakkan dengan berbaga jalan.
misalnya hukuman fisik dan celaan. Tidak ada usaha untuk menjelaskan kepada anak
mengapa anak harus patuh. Anak tidak dibertkan kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnva tentang adil ataw tidaknva peraturan tersebut, dan apakah peraturan
lersebut masuk akal alau tidak. Anak diharapkan menerima kata-kata dalam ukuran baik
ateu buruk menurut orang tua tanpa diperkenankan untuk mengajukan pertanyaan
(Schell & Hall, 1983).

Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batas yung tegas dan tidak

memberikan peluang vang besar kepada anuk-anak untuk berbicara (Santrock, 2003),



Orang tua vang menerapkan pola asuh otoriter membuat aturan-aturan vang kaku dan
menerapkannyva secara ketat. Orang tua macam ini mengharapkan dan menuntut
kepaluban dart anak, (Olson & Debram. 2003 367)

Pada Adolescence tamily Comext Fariables and The Development of Self
Regulation in College Suulents dalam

(hup:/www findadicles. com/plarucles/mt m2248/is nl29 v33/a 20740135 ) vang

menyatakan bahwa :
parents whose stvle s more quthoritorian (serict. wnvielding, leaving no room for
explanation or negoliation, emotionally less vpen) have children who do lesy well in
scheol, vang berarl) orang tua vang menerapkan pola asuh oloriter (keras, kaku. tidak
membert  kesempatan untuk menjelaskan atau berdiskusi, Iebih  tertutup  secara
emosional) mempunyal anak vang prestast sckolahnva tidak begitu baik { mengulip
pendapat dart Dornbusch, Rutter. Lerderman. Roberts & Fraleigh, 1987 Steinberg.
Elmen, & Mounts, 198Y; Steinberg. Lamborn. Darling, Mounts, & Dombuch, 1994
Steinberg, Lambom Dormbusch, & Darling, 1992).

b. Pola Asuh Demokratik

Pada pola asuh inl. orang lua memperhatikan dan menghargai kebebasan anak,
letapi kebebasan vang tidak mutlak dan membimbing penuh perhatian antara orang tua
dan anmak. Menurut Olson & DeFram (2003 366), dalam penerapan pola asuh
demokratis, orang tua membuat peraturan-peraturan vang jelas dan juga menjelaskan

harapar mereka pada anak mercka. semua itu dijelaskan melalui diskusi. Walaupun



36

mereka mengerti sudut pandang anak mereka. mereha menggunakan alasan dan kuasa
untuk menegakkan standar mereka.

Pola ini  mengkombinasikan kontrol, termasuk pembentukan aluran.
pengharapan vang tinggi, dan pemantauan (nositoring) dengan kehangatan, afekst dan
penerimaan terhadap kemampuan anak untuk mengambil keputusan sendiri (Peterson,
1996). Prinsip vang demikian ini menekanhan hak anak untuk mengetabui tujuan
peraturan ifu dan memperolah kesempatan untuk mengemukakan pendapatnva sendiri.
Orang tua vang menerapkan pola asuh demwokratik, memberikan hukuman vang
disesuatkan dengan kesalahan-kesalahan anak. artinva diusahakan agar hukuman vang
diberikan berhubungan dengan kesalahan anak dan tidak lagt diberikan hukuman badan.
Penghargaan terhadap usaha-usaha untuk m envesuaikan dirt dengan harapan sosial dan
peraturan-peraturan diperithatkan melalui pemberian hadiah. terutama dalam bentuk
pujian alau pengaturan sosial.

Orang tua vang demokratis mengarahkan alblifilas anaknya, namun mereka juga
mendengarkan dan mempertimbangkan perasaan dan anjuran dari sang anak. Mereka
Jjuga menjelaskan mengapa dan bagaimana keputusan dibuat. Akhirnva, arahan vang
mereka berikan akan diterima si anak dalam atmosfer vang hangat dan penuh
pererimaan. QOrang tua macam 1tu membiarkan si anak meneiusuri semua aspek
perkembangan interpersonal. Anak-anak tersebut akan menvadari dan memahami
bahwa di beberapa situasi keinginan mereka bisa terpenuhi dan tidak bisa di beberapa
situasi lainnya. Pengalaman-pengalaman tersebut akan menjadi bagian dari pengertian

vang leoth dewasa akan kehidupan (Keasey. 1985: 498).
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c¢. Pola Asuh Peimisif

Pola asuh ini membuat orang tua menbarkan kemnginan anak menjadi
prioritas diatas ideal mereka sendiri dan juga membuat orang tua jarang sekali
memaksa anak-anak untuk menuruti standar mereka (Olson & DeFrain. 2003 367).
Orang tua vang permisif tidak membuat standar vang jelas tentang perilaku st anak,
Mercka menerima saja tanpa pertanvaan. Mereka hanva membuat sedikit tuntutan dan
membolehkan st anak menentukan aktifitasnva sendin. Orang tua macam ini mgmang
nienvediakan wakiu untuk anak, namun mereka hanva menerapkan sedikit sekali
kendali dan tidak begitu baik berkomunikast dengan anaknva (Keasey 1985: 499},

Santrock (2003: 258) membag pola asuh permisif menjadi dua, yaitu pola
asubh permusif indifferent (lidak mengacuhkan) dan pola asuh permisil indulgert
{memanjakan). Pada pola asuh indiffereni. orang tua sangat tidak terlibat dalam
kehidupan anak. Tipe ini diasosiasikan dengan inkomipetensi anak secara social,
khususnyva kurang kendali dirt. Anak-anak vang orang tuanva menggunakan pola
asuh indifferent mengembangkan suatu perasaan bahwa aspek-aspek lain kehidupan
orang tua lebih penting daripada anak mereka, Mereka menunjukkan kendali diri
yang buruk dan tidak membaagun kemandirian dengan batk.

Pola asuh permusif indilgent merupakan gava pengasuhan dimana orang lua
sangat terltbat dalam kehidupan kanak-kanak mereka tetapi menetlapkan sedikit
batasan alau Fendali terhadap mereka. Pengasuhan ini diasosiasikan dengan
inkompetensi sosial anak khususnya kurangnva kendali diri. Orang tua seperli ini

membiarkan anak-anak mereka melakukan apa sya vang mereka inginkan dan
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akibatnva adalah anak-anak tidak akan pernah bisa mengendalikan perilaku mereka

sendirl dan selalu mengharapkan kemauvan mereka diturutt. Anak menjadi kurang

menaruh hormat pada orang laim dan mengalami kesulitan mengendalikan peniaku

mereka,

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Pengasuhan

Gunarsa (2000: 144), dalam mengasuh dan mendidik anak, sikap orang tua mm

dipengaruhi oleh berbagai faktor, amara lain adalah:

d.

pengalaman masa lalu vang berhubungan crat dengan pola asuh atau sikap orang
tua mereka. Biasanva dalam mendidik anaknya, orang tua cenderung
menerapkan sikap atau pela asub vang sana lerthadap anak mereka bila hal
tersebut dirasakan ada manfaainyva. Sebaliknva mereka cenderung pula untuk
tidak menguiangi sikap atau pola asub orang tua mereka bila tidak dirasakan
manlaatnya

Nuilai-nilai vang dianut oleh orang tua.

Tipe kepnibadian dan orang tua

Kehidupan perkawinan orang tua

Alasan orang lua mempunyai anak

Menurut Hurlock (dalam Gunarsa, 2000: 145) menyatakan bahwa tidak jarang

orang tua dalam mengasuh atau mendidik kanak-kanaknyva sangat dipengaruhi oleh

Keinginan atau ambisi dari orang tua itu sendiri tanpa melihat kemampuan dari si anak.
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Sikap vang demikianlah vang dikatakan sebagai sikap mengharap vang berlebih dar
orang tua terhadap anaknva.
Menurut Mussen. dkk (1994}, ada beberapa faktor vang mempengaruhi gaya
pengasuhan orang 1ua. antara lain adaiah:
a. Lingkungan tempat unggal
Suatu keluarga akan mempengaruhi cara orang iua dalam menerapkan gava
pengasuban vang dilakukan orang tua terhadap anak. Hal ini dapat dilihat pada
keluarga vang tinggal di kota-kota besar, maka kemungkinan orang tua akan banvak
mengontrol perilaku anaknya, karena merasa kbhawatir akan banvaknya pengaruh-
pengaruh pergaulan vang buruk bagr anak. Pada keluarga vang tinggal di kota-kota
kectl ataupun daerah pedesaan. orang tua akan lebih longgar kepada anak karena
pengaruh-pengaruh pergaulan vang ada belum terlalu kompleks seperti di kola-kota
besar.
b. Sub kultur budava
Budaya di suatu lingkungan keluarga akan mempengaruhi pengasuhan orang tua.
Hal int dapat dibhat dari pendapat Borrows (1981, dalam Mussen dkk, 1994) bahwa
banvak orang tua di Amerika Serikat membolchkan kanak-kanak mereka
mempertanyakan tindakan crang twa dan mengambil bagian dalam argumentast
tentang aturan dan standar moral. D1 Neksiko perilaku seperti itu akan dianggap
tidak sopan dan tidak pada tempainya, seorang anak vang memperianvakan oloritas

akan dihukum di sekolah.
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¢ Status sosial ekonomi
Keluarga dart kelas sostal vang berbeda tmempunyar pandangan vang berbeda

tentang cara mengasuh anak vang tepat dan dapat diterima.

2.5 Ciri-ciri Pola Asuh Otoriter

Menurut Diana Baumrind (1971, dalam Mussen dkk, (994 399) mengemukakan
ciri-¢irl pola asuh otonter antara lain: orang tua lebih mengandalkan penegasan
kekuasaan, disiplin keras, hanva membert sedikit kehangatan, kurang mengasuh, kurang
mengasihl. dan kurang simpatik kepada anak mereka sendin. Orang tua yang otoriter
Juga tidak mendorong anak-anak untuk mengemukakan Ketidaksetujuan atas keputusan
atau peraturan orang tua. Pada Rescarch Center for Families and Children. College of
Human Envirommental Sciences at the University of Kentucky, Vol 6 No. 2 Fall 1997
dalam (http://www.uky. edwHES/refc/vol6no2/page3 . html) mengemukakan bahwa :
the authoritarian stvle of parenting has the jollowing characieristics = parents ry fo
shape, control. and evaluate the behavior and attitudes of their children in accordance
with set rules: parenis emphasize obedience. respect Jor authority. work. iradition and
order over compromise. and verbal exchanges between parent and cluld which entail
give-and-take are discouraged (Dornsbusch et al., 1987). These parents may believe
there is a danger in “spoiling ™ a child being oo loving or nurturing (Steinberg, 1996)
According 1o Steinberg. thesc children may grow up to be less reliant. less socially
poised, aind less persisteni. While they may carn good grades. they do not usually have

a positive view of their own compeience and abiiities. Artnva, pola asuh otoriter
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mempunyal ciri-ciri sebagai berikut © orang tua mencoba untuk menbentuk, mengatur
dan mengevaluasi perilake dan sikap dari anak-anak mereka menurut peraturan yang
welah ditetapkan; orang tua menekankan pada kepatuhar. rasa hormat terhadap pihak
vang berkuasa, kerja. tradisi, dan perintah diatas Kompromi; dan pertukaran verbal
{percakapan) vang mungkin bersifal “take-and-give” blasanva ditekan senmunimal
mungkin {Dornbusch et al , 1987). Orang tua semacam int mempercaval bahwa mereka
akan “terlalu memanjakan™ si anak apabila mereka memberikan terlalu banvak kasth
savang dan peihatian (Steinberg, 1996). Menurut Stemberg, anak-anak tersebut tumbuh
besar menjadi orang-orang vang tidak begitu bisa diandalkan, kurang mantap dalam
bersosialisasi dan mudah menverah. Meskipun mereka bisa saja meraih nilai-nilai baik.
anak-anak tersebut biasanva tidak mempunyva pandangan positil terhadap kompetensi

dan kemampuan mereka sendiri.

D. Kerangka Konseptual

Setiap orang memiliki persepsi vang berbeda-beda begitu juga dengan remaja.
Persepsi pola asuh otoriter muncul karena telah mendapatkan suatu stimulus vang hadir
dan kemudian stimulus tersebut mempengaruhi kognitif remaja. Remaja vang telah
mempunyal persepsi pola asuh otoriter akan mempengaruhi kepercavaan dirinva.
Remaja berharap akan memuiiki rasa percava diri vang tinggi terutama dalam hal
kemampuan yang mana merupakan suatu kunci sukses untuk mencapa sesuatu dengan
gemilar.g. Sebab dengan adanya rasa percaya dirl vang tinggi membuat remaja tidak

dibayangi oleh rasa takut, bersalah. tidak mampu. malu dan berbagai macam perasaan
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negatif lamnva, memilikr rasa percava din vang (nggi juga merupakan hal vang
bermanfaat bagl perkembangan kepribadian remaja.

Bila kedua variabel dihubungkun maka akan terlihat bagaimana tingkat persepsi
pola asuh orang tua vang otorier akan mempengareht remaja dan remaja tersebut akan
terpengaruh rasa percava dirmnva, karena dalam sehari-harinva remaja tersebut akan
patuh dan berindak sesual dengan kemginan orang tuanva. Remaja ilu sendiri dalam
pergaulannva akan mengalami hambatan karena rendahnyva rasa percava dut anak
tersebut dalam menvatakan nendapat ataupun keinginannva agar didengarkan oleh

lingkungan tempat dia bergaul dan berinieraksi.

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Persepsi Pola N 1 \\

Asuh Ooriter Remaja * | Kepercayaan Dini
Crang Tua —*—l/ ""_L//

- Kekuasaan orang tus - Rendah
Fang menorjol - Tingg

- Fenelapan sturan yang
ketat

- Tidak dibenkannys
kesempatan pada anak
uniuk berpendepat

E. Hipotesis

Hipotesis vang akan digjukan dalam penelitan ini, adalah:

“Ada hubungan antara tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan kepercavaan

dirt pada remaja,
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BAB IH

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian i1 merupakan penelitian penjelasan (explanarory atau confirmatory
research) vang akan menjelaskan hubungan antar variabel penelitian dan mer guj
hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya (Singarimbun & Effendi, 1995: 04). Hal int
sesuai rengan maksud dalam penelitian ini vang ingin mengetahut bagarmana hubungan
antara ‘ingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan kepercavaan diri pada

remaja.

B. Identitikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu sifat vang dapat menuliki bermacam nilai atau seringkali
diartikan dengan simbol atau lambang yang padanva kita lekatkan bilangan atau nilal
(Kerlinger, 1995: 49). Peneliti harus mengidentifikasikan vartabel-variabel apa saja
vang akan dilibatkan dalam penclitannva. Variabel-variabel itu selanjutnya harus
diklasifikasikan dan didefinisikan secara operasional (Survabrata, 2004: 23).
Variabel-variabe! vang digunakan dalam penelitian int, adalah
a. Variabel Bebas (X}
Variabel bebas adalah variable vang dipandang sebagai sebab kemunculan variabel
terikat vang diduga merupakan akibatnya (Kerlinger, 1995: 58). Variabel bebas dalam

penelitian i1 adalah tingakt persepsi pola asuh otoriter orang tua.

43
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b. Variabel Tenkat {Y)
Vartabel terikat adalah variabel vang diamati variasinyva sebagai hasil vang diasumsikan
berasal dari variabel bebas (Kerlinger, 1995 59). Variabel tertkat dalam peneliuan ini

adalah kepercavaan diri.

Gambar 3 Pola Hubungan Antar Variabel
Yariabel X Variabel Y
Persepsi pola asuh otortter
orang tua

Kepercayaan din

C. Definisi Operasional Penelitian

Agar suatu variabel dapat diukur, maka setiap konsep vang ada dalam permasalahan
atau dalamn hipolesis harus disusun definisi operasionalnva untuk menentukan alat ukur
vang akan digunakan dalam pengumpulan data  (Zainuddin,  2000). Menurut
Smganmbun & Effendi (1995: 46), definisi operasional merupakan petunjuk
pelaksanaan bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel,
Definisi operastonal dari vartabel-variabel penelitian ini adalah:
a. Definisi Operasional Persepsi Pola Asuh Otoriter Orang tua

Persepst pola asuh otoriter orang tua ditunjukkan oleh jurnlah skor vang diperoleh
atas respon lerhadap pernyataan dalam Kkuistoner tentang persepst remaja vang
menunjukkan bahwa crang tua mercka menetapkan peraturan vang ketat dan kontrol
vang tinggl tanpa memperbolehkan anak uniuk berbicara atau mengeluarkan
pendapatnya tenlang adil atau tidaknya peraturan tersebut dan apakah peraturan tersebut

masuk akal atau tidak. Anak diharapkan menerima kalta-kata dalam ukuran baik atau



buruk menurut orang tua tanpa diperkenankan untuk mengajukan pertanvaan {Schel! &
Hall. 1983). Pengukuran pola asuh orangtua otoriter ini dilakukan melalui skala Likert
dengan indikator-indikator dr bawah ini,

Indikator vanabel persepsi pola asuh orang tua otoriter. adalah:

a. kekuasaan orang tua yang menonjol.

b. penetapan aturan yang hetat.

¢. lidak diberitkannya kesempatan pada anak untuk berpendapat.

Variabel in1 diukur berdasarkan jumlah skor vang diperoleh individu atas respon
vang diberikan terhadap pemyataan-pernvataan dalam kuisioner. Skor tinggi pada
kuisioner persepsi pola asuh otoriter orang tua menunjukkan bahwa remaja
mempersepsikan orang tua mengasuh mereka secara otortter. Sedangkan skor rencah
menunjukkan bahwa anak mempersepsikan orang (ua mereka tidak bersitkap otoriter
dalam mengasuh mereka.

b. Definisi Operasional Kepercavaan Diri

Kepercavaan dirl pada remaya merupakan suatu kevakinan vang berasal dari dalam
diuri individu tentang kemampuan dirinva, pemahamen kebutuhan vang ada dan
memiliht standar vang sesual dengan kemampuan sehingga individu berperilaku sesuai
dengan harapan uniuk mendapatkan hasil vang optimal dari perilaku tersebut. Lauster
(dalam Kumara, 1988) menvebutkan ciri-cirt orang vang memiliki kepercavaan diri
vang tinggi adalah tidak mementingkan dint sendiri, cukup toleran, ambisius, tidak
memerlukan dukungan orang lain, tdak berlebihan, selalu optimis dan gembira. serta

dipengaruhi untuk bersikap bebas merdeka. Oleli sebab i, orang yang memiliki
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kepercavaan diri vakin akan kemandinannva, karena ia cukup vakin pada dirinva, 1a
tidak akan secara berlebihan mementingkan dinnva sendin vang akan mengarah ke
congkak, sehingga individu itu bisa dikatakan cukup toleran dan selalu optims. Tidak
perlu bagi dirinva untuk melakukan kompensasi dart keterbatasannva. Pengukuran
tingkat kepercayvaan dini pada remaja ini dilakukan melalui skala Likert dengan
indikator-indikator di bawah ini,
Indikator variabel kepercavaan diri, adalah:
a. optimus.
b. bertindak tanpa ragu-ragu
¢. ambist.
d. tidak memerlukan dukungan orang lain.
e. lidak mementingkan diri sendin.
[ toleran.
2. bertanggung jawab.
h. suka tantangan.

Semakin tinggl pada skor pada Kuisioner kepercayaan diri ini menunjukkan
bahwa remaja cenderung semakin percava diri. Skor vang rendah menunjukkan bahwa

remaja cenderung mengalami percava din vang rendah.



Tabel 1. BLUE PRINT
TINGKAT PERSEPSI POLA ASUH OTORITER ORANG TUA
SEBLELUM ANALISIS BUTIR

No Indikator "1 Favorable Unfavorable Yo
1 [Kekuasaan orang tua vang| 4, 6. 10,13, {2,9,17, 18,25, 50
menonjol 16,22,27 31, 26,30, 32, 33,
37,40 35
2 |Penetlapan aturan vang ketat {4, 15,24, 28,13,8,11,21,29 25
39
3 | Tidak diberikannval 1.5, 20,34, { 7.12, 19,23, 25
kesempatan pada anak untuk 36 38
mengeluarkan pendapat
20 20 1006

Tabel 2. BEUE PRINT
KEPERCAYAN DIRI
SEBELUM ANALISIS BUTIR

No Indikator Favorable | UnCavorable Ya
1 |Optimis 1.21,34.50115,36,39, 46 | 16
2 |Bertindak tanpa ragu-ragu 3,26, 42 8. 20,33 12
3 |Tidak menmeriukan 16

dukungan orang iain 7,16,19, 451 9,27, 44, 48

4 |Bertanggung jawab 14, 41,32 [1.40, 47 12

5 (Tidak mementingkan diri 12
sendir 22,29 30 5, 18, 31

:

’

6 |Toleransi 2.23, 35 13,17, 25 12 ]
7 |A.ubisi 10, 37 4,28 8 [
' | i

8 [Suka tantangan 24,38, 43 6,12, 49 12

25 25 100




Tabel 3. BLUE PRINT
TINGKAT PERSEPSI POLA ASUH OTORITER ORANG TUA
SETELAII ANALISIS BUTIR

| No Indikator UJTH?'avo?;lﬁble " {7 Unfavorable
1 )Kekuasaan orang tua vangj <, 6,10, 16,2217, 18,2526, 30,
menonjol 27.31,37. 40 32.33.35
_ {
2 |Penetapan aturan vang ketat P, 24,28, 39 11.2)

3 |Tidak diberikannva kesempaian
pada anak untuk mengeluarkan

1.5.20, 34,36

7,12, 19,2338

pendapat
138 13 J
Tabel 4. BLUE PRINT
KEPERCAYAN DIRI
SETELAH ANALISIS BUTIR
[ No|  Indikator Favorable | Unfavorable |
| 1 |Opimis [.21.34.50] 15.36.46
{ 2 |Bertindak tanpa ragu-ragu 26, 42 g 20
3 |Tidak memeriukan o
dukungan orang lain 7,16, 19 27. 44, 48
4 |Bertanggung jawab 14,41, 32 11
5 (Tidak mementingkan din
‘ sendiri 29,30 508
6 |Toleransi 2,23, 35 13,17.25
7 |Ambisi 10, 37 4. 28
l 8 |Suka tantangan 24,38 43 6, 49
22 (8

48



49

D. Populasi dan Sampling
1. Populast
Populasi adalah wilavah generalisasi vang terdiri atas obyek atau subyek yvang
mempunvai kuantitas dan karaktenstik tertentu vang ditetapkan oieh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannva (Sugivono, 2003: 53). Populasi vang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kefas XI SMUN 02 Surabaya yang
memnliki rentang usia antara 13-16 tahun. Populast terscbut dianggap memenuhi
karakteristik vang tefah ditentukan oleh peneliti sebagat berikut:
|. remaja pertengahan dengan usia 15-18 tahun. Dimana pada usia 15-16 tahun
telah memasuki masa remaja pertengahan dan akan terlihat bagaimana proses
berpikir mereka. Menurul Piaget. remaja masuk ke dalam tahap operarional
Jormal dalam kemampuan kognitif Remaja mampu untuk menvelesaikan
masalah dan mempertanggungjawabkannya berdasarkan suatu hipotesis alau
proposisi. Jadi remaja dapat memandang masalahnyva dari beberapa sudut
pandang dan menyelesaikannyva dengan mengambi] banyak faktor sebagai dasar
pertimbangan (Hurlock, 1999: 223).
2. siswa yang mempunyal persepsi pola asuh orang tua otoriter dari yang berada di
tingkat rendah sekali hingga yang berada pada tingkat tinggi sekali .
3. siswa di SMUN 02 Surabaya, namun yang dijadikan populasi adalali hanyva
siswa kelas XI karena keterbatasan biava dan waktu peneliti.
Lokasi penelitian yang dipilih adalah SMUN 02 JI. Wijava Kusuma 48 Surabaya.

Secara Keseluruhan ada 372 siswa Kelas X1 vang terbagt ke dalam 9 kelas, vaitu kelas
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XI TAl - XI IS 1. Alasan penuithan lokasi dan subvek penelinan berdasarkan

perumbangan:
a Jumnlah populasi cukup besar sehingga tingkat keterwakian sampel dcpat
lerpenuhi.
b. Memiiiki akses vang mudah.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Setelah menentukan populasi untuk penelitian ini maka langkah berikutnva adalah
penentuan sampel, vaitu bagian dart populasi vang dijadikan subvek penelitian. Sampel
adalah himpunan bagian atau sebagian dart suatu populasi. Adapun proses pengambilan
sampel darl suatu populasi dinamakan sampling (Zainuddin, 2000). Sampling i
penting sekali dalam suwatu penelitian. karena dengan adanva sampling, akan
memudahkan penelitian dan hanva membufuhkan waktu, tenaga dan biava vang relatf
lebih kecil, terutama pada populasi vang cukup besar (Arikunto. 1998: 119).

Tekntk sampling yang digunakan dalam penclitian i adalah prrposive sampling,
vaitu pemilihan sekelompok subvek vang didasarkan pada ciri-cin atau sifat-sifat
terteniu vang dipandang memiliki keterkaitan vang erat dengan sifat-sifat atau ciri-ciri

populast vang sudah diketahui sebelumnya (FHadi, 1996).

E. Alat Pengumpulan Data
Dalam penelitian selalu diperlukan suatu alat pengumpulan data dan variabel

penelitian melalur proses pengukuran (Zanuddin. 2000: 62). Dalam penelitian ini alai



5t

wkur vang digunakan adalah kuisioner, baik untuk mengungiap tingkat persepsi pola
asuh otoriter orang tua dan kepercavaan diri pada remaja.

Kuisioner merupakan alat pelaporan din (xelf report instrument) vang dikerakan
oleh responden dan digunakan untuk mengumpulkan informasi tenlang vartabel-
variabel pada diri responden vang memadi perhatian peneliti. Bagt seorang responden,
menjawab kuisioner juga merupakan suatu instropeksi terhadap dirt sendirt (Zamuddin,
2000: 67). Hal ini berdasarkan suatu asumsi:

. responden adalah orang vang paling 1ahu tentang dirinva sendirt.

2. pemnyatamn responden adalah benar dan dapat dipercava.

3. interpretasi responden isi pertanvaan adalah sama dengan inlerpretasi penanya.

Namun metode kuisioner ini juga memtlik! kelemahan antara lain (Hadi. 1991:

158):;

. unsur-unsur yang tidak disadari tidak dapat diungkap.

f-s

besar kemungkinannya jawaban-jawaban dipengaruhi oleh keinginan-keinginan

pribadi

3. ada hal-hal vang dirasa tidak perlu dinyatakan, misalnya hal-bal yvang dianggap
memalukan atau tidak penting untuk dikemukakan oleh subyek.

4. kesukaran merumuskan diri sendirt ke dalam bahasa.

5. ada kecenderungan mengkonstruksi secara logtk unsur-unsur yang dirasa kurang

berhubungan secara logik.

Kusioner vang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan

skala yang sama, vaitu skala Liker! dengan 4 alternatif jawaban. Keempat aliernatif
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Jawaban tersebut adalah. Sangat Setuju (SS). Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Alasan pemilihan skala Likert, vaitu (Navir. 1988 398V
[. dalam penvusunan skala, item-item vang tidak jelas menunjukkan hubungan

dengan sikap vang ditelin masih dapat dimasukkan dalam skala.

4

relatif lebih mudah dibuat bila dibandingkan dengan skala sejenis (nusalnva:

Thurstone).

3. menuliki reliabilitas vang relatif tinggl apabila dibandingkan dengan skala
sejenis (rmusalnva: Thurstone) untuk jumiah item vang sama.

4. jangka responsi skala Likert vang besar akan dapat memberikan keterangan vang
lebth nyvata dan jelas mengenat pendapat dan sikap responden.

[tem-ttem pada kedua kwisioner lersebul ferdint dari item-item vang fvoraale
dan item-1tem vang unfavorahle. Dalam hubungan dengan teknik penilaian, maka
pentlaian terhadap pernvataan yvang favorab/le adalah;

- Nilar 4 diberikan untuk jawaban Sangal Setuju {SS)

- Nilar 3 diberikan untuk jawaban Setuju (S)

- Nilai 2 diberikan untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

- Nila1 1 diberikan untuk javwaban Sangat Tidak Setuju (STS}

Sedangkan untuk pernvataan wnfavorabie, nilat vang diberikan adalah:;
- Nilaz | dibertkan untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
- Nilar 2 diberikan untek jawaban Setupu (S)

- Nilai 3 diberikan untuk jawaban Tidak Setuju (TS)
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- Nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan modifikasi skala Likert dalam alat
ukurnva dengan mentadakan kategori jawaban tengah (R) berdasarkan 3 alasan berikut
(Hadi, 1991: 201):

I. Kategor! tersebut mempunvar makna ganda, bisa diarttkan belum dapat memutuskan
alau memberi jawaban (menurut konsep aslinva), bisa juga diartikan netral. Kategori
Jawaban yang mulii interpretable (ganda-arti) int tentu saja tudak dtharapkan dalam
suatu instramen.

2. Tersedianva jawaban tengab menimbulkan responden cenderung menjawab ke arah
tengah {cemiral rendency effect), lerutama bagi mereka vang ragu-ragu atas arzh
kecenderungan jawabannya. ke arah setuju ataukah ke arah tidak setuju,

3. Maksud Kategori SS-S-TS-STS terulama untuk melihat kecenderungan pendapat
responden, ke arah setuju atau ke arah tidak setuju. Jika disediakan kategori jawaban R

(ragu-ragu} biasanva cenderung mengurangi intormasi yvang bisa dijaring dari responden.

F. Uji Kesahihan dan Uji Keandalan Alat Ukur
1. Validitas

Validilas atau kesahihan dibatasi sebagar unigkat kemampuan suatu instrumen untuk
mengungkapkan sesualu yang menjadi sasaran pokok pengukuran vang dilakukan
dengan instrumen tersebut (Sutrisno Hadi, 1999: 11). Alal ukur tingkat persepsi pola

asuh otoriter orang tua dan kepercayaan diri akan diuji validitasnya menggunakan:
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a. vahiditas 1st (content validity)

Valditas 1si merupakan vaitdilas vany diestimast lewal penguran terhadap 1si
tes dengan analisis rasional atau melalw profesional judsgemenr. Untuk menguji
validitas-validilas item nstrumen tersebut maka selanjutnyva akan dikonsultasikan
dengan zhlt. Hal i berguna unink melthat apakah item-iem dalam  instrumen
penelitian telah sesual dengan tujuan serla penpukuran dan juga apakah telah sesual
dengan kaidah-kardah penulisan akala vang baik dan benar. Instrumen vang telah
dikonsultasikan kepada profesional judgemenr selanputnva diujicobakan dan dianalisis
dengan analisis item (Sugivona. 2003: 272),

b. validitas item

Validitas int dapat diperoleh setelah melakukan analisis ilem dengan melihat
korelasi antara skor item dengan skor skalanmya (Azwvar, 2004: 33-54). Penghitungan
validitas item pada skala kuistoner persepsi pola asuh otoriter orang tua dan
kepercayvaan diri menggunakan program SPSS 11.0 for Windows. Penghitungan ini
bertuyjuan untuk menguji apakah tiap rtem atau pemyataan benar-benar mengungkapkan
faktor vang akan diukur.

Melalur teknik it dapat dihasilkan koefisien korelasi vang menvatakan besarnya
validitas item-item vang berskor linggt dengan skor total berarti memiliki kesesiaian
tujuan ukur dengan alat ukur. Harga koefisien korelasi vang biasanya digunakan dalam
pengembangan dan penyusunan skala adalah minimal sama dengan 0,30, Semua item

vang memiliki Korelasi dengan skor di bawah 0.30 dthilangkan terlebth dahulu. Akan
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tetapi, sebenarnya tidak ada batasan vang tegas mengenar hal ini, sehingga pada
akhimya keputusan akan diambil sendiri olely peneluti (Azwar, 1995: 153}
2. Reliabilitas

Konsep reliabilitas arinva adalah sejauh mana hasi! pengukuran dapat dipercava.
Has:l pengukuran dapat dipercava hanva apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subyvek vang sama diperoleh hasil vang relanf sama
(Azwar, 2004: 04). Penghilungan reliabilitas item adalah dengan Aipha Crontach.
Selanjutnya, pengujian religbiliias item akan menggunakan SPSS 11.0 for Windows
untuk mempermudah penghitungan. Penghitungan koefisien reliabilitas alpha diperoleh
lewat renyajian satu bentuk skala vang dikenakan hanva sckali saja pada kelomnok
responden. Dengan menvajikan satu skala hanya satu kalt maka problem vang mungkin

timbul pada pendekatan reliabilitas tes-ulang dapat dihindari (Azwar, 2004: 87},

G. Metode Analisis Data

Analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier
Sederhana karena hanva akan ada dua variabel (variabel terikat dan variabel bebas)
vang akan dicoba untuk dikorelasikan dan diprediksikan. Teknik korelasi ini digunakan
unfuk mengetahu bagatmana vartabel terikat dapat diramalkan melalui variabel bebas.
secara individual {Sugiyono, 2003: 243). Pengujian Analisis Regresi Sederhana ini

dilakukan dengan menggunakan bantuan kompuier program SPSS verst [1.0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAITIASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMUN 2 Surabava. Jalan Wijaya Kusuma 48 Surabaya.
SMUN 2 merupakan salah satu sekolah berprestasi vang terletak di dadam komplek
bersamaan dengan SMUN 1, SMUN 3, dan SMUN 9 Surabava dan populasi dari
SMUN 2 secara keseluruhan adalah remaja dengan ciri-ciri yang diduga sesuai dengan
tujuan penelitian. Selan itu, pertimbangan kemudahan untuk melakukan penelitian yvang
Juga menjadt hal yang penting bagi peneliti di samping periimbangan biava dan waktu.

SMUN 2 -Surabaya berdiri sejak tahun 1930 dan darr pergantian tahun pengajaran
Juga, SMUN 2 semakin meningkatkan kualitas sekolahnya dengan memiliki stal
pengajar vang bertambah batk juga dengan dibangunnva beberapa fasilitas sekolah vang
berguna menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah, antara lain vaitu:
laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium bahasa. lapangan sekolah, aula.
masjid, dan tentunva dokuli dengan adanya berbagai ekstra kurikuler vang mengajnk
para siswanya untuk berprestasi dan berkompetens: secara schat. SMUN 2 Surabaya
memuliki ruang kelas sebanyak 27 kelas, vang terbagi atas:

- Kelas | sebanvak 8 kelas

- kelas 2 sebanvak 9 kelas, vang terbagi menjadi 8 kelas IPA dan | kelas IPS.

- kelas 3 sebanyak 10 kelas, yvang terbagt menjadi 8 kelas IPA dan 2 kelas IPS.

56
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2. Gambaran Subyek Penelitian
Subvek penelittan adalah remaja putra dan putri kelas XI vang bersckolah di SMUN
2 Surabava. Secara keseluruhan, kelas X1 SMUN 2 Surabava berjumlah sebanvak 372

orang, dengan keterangan sebagat berikut:

- Kelus XIT Al : 41 orang. - Kelas XI 1AG: 42 orang,
- Kelas XIT A2 ; 42 orang. - Kelas X1 1A7: 42 orang,
- Kelas XIT A3 : 43 orang. - Kelas X1 TAS: 41 orang.
- Kelas XITA 4 : 43 orang. - Kelas XI'IS : 32 orang.

- Kelas XTIA 5 : 43 orang.

Data n1 merupakan data dan ajaran baru 2005/2006 vang diperoleh melalui bagian
Tata Usaha SMUN 2 Surabaya. Namun karena penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive sampling maka hanva responden terlentu saja vang akan dianalisis

dan dijadikan subvek penelitian.

3. Persiapan Penelitian

Sebelum mengadakan suatu penelitian. langkah awal vang periu dilakukan adalah
mengadakan persiapan penelitian sebagaimana berikut:

a. Studi Pustaka

Pada tahap im, penelilt mencarl, mempelajari dan memperdalam literatur-iiteratur
vang relevan baik itu teori, asumsi, maupun data sekunder vang berupa hasil penelitian
terdahulu berkaitan dengan permasalahan vang diteliti, melalui buku dan Arowsimg di

mternet. Hal ini dilakukan uniuk mendapatkan landasan teorits vang digunakan untuk
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menentukan variabet-vartabel vang akan diukur dan menganalisa hast! pengolahan data.
Selain itu, penehiti juga melakukan konsultast dengan dosen pombimbing dalam rangka
penataan alur berpikir dan pelaksanaan penelitian.

b. Penvusunan Alat Ukur

Dalam rangka mclakukan penankan data dart lapangan, peneliti menggunakan

mstrumen berupa kuisioner vang akan mengungkap variabel pola asuh oloriter dan
variabel kepercavaan din. Longkah-langkah vang dilakukan peneliti dalam menvusun
kuisioner adalah:

- Menentukan indikator berdasarkan landasan teori untuk masing-masing variabel.
dalam h: ] i indikator telah dyelaskan dalam bab metode penelitian.

- Membuat blue print yang memuat jumlah dan prosentase item (butir soal) vang
digunakan sebagat pedoman untuk membuat kuisioner. Bfze print dapat dilihat
secara lengkap pada bab 3.

- Membuat ttem-item berdasarkan Alue print. vaitu mencakup item-item vang
vang mengandung pernvataan vang sifatnyva positil {favorahic)y dan nem-ilem
vang mengandung pernyataan vang sifatnyva negalil (unfavorable).

- Item-item vang dibuat diperiimbangkan kelavakannva disusun menurut nomer
urut tertentu setelah melalui proses pengacakan.

- Menentukan skala untuk item-item yvang dibuat. Untuk kedua alal ukur, peneliti
menggunakan skala Likert dengan beberapa pertimbangan, yaitu:

I. dalam penvusunan skala, item-item vang tidak jelas menunjukkan hubungan

dengan sikap vang diteliti masih dapat dimasukkan dalam skala.
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b

. relatf lebih mudah dibuat bila dibandingkan dengan skala sejenis {misalnya:
Thurstone).
3. memiliki reliabilitas vang relatil tinggi apabila dibandingkan dengan skala sejenis

(misalnva: Thurstone) untuk jumlah item vang sama.

-

Jangka responsi skala Likert vang besar akan dapat memberikan keterangan yany

lebih nvata dan jelas mengenal pendapal dan stkap responden (Nazir, 1988 398).

Tabel 5. Sikap dan Alternatif Jawaban
“Kode Sikap ]
t S§ | Menunjukkan stkap sangat setuju
i 8§ [ Menunjukkan sikap setuju
, TS | Menunjukkan sikap tidak setuju ]
. STS_ | Menunjukkan stkap sangat tidak setuju |

Pada setiap bagian kuistoner terdapal empal alternatil’ jawaban vang dibertkan:
Penghilangan alternatif jawaban tengah atau ragu-ragu, dilakukan olch penelili
dengan pertimbangan (Hadi, 1991: 201):
1. Kategon tersebut mempunvai makna ganda. bisc. drartikan belum dapat memutuskan
atau memberi jawaban (menurut konsep aslinyva), bisa juga diarlikan netral. Kategori
Jawaban yang mudii interprefable (ganda-arti) ini tentu sayja tdak diharapkan dalam
suatu Instrumer.
2. Tersedianva jawaban tengah menumbulkan responden cenderung menjawab ke arah
tengah (central tendency effect). terutama bagi mereka vang ragu-ragu atas arah

kecenderungan jawabannya, ke arah seluju ataukah ke arah tidak setuju.
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3. Maksud kategori $S8-S-TS-STS terutama untuk melihat kecenderungan pendapat
responden. ke arah setuju atau ke arah tidak setuju. Jika disediakan Kategori jawaban R
(ragu-ragu) biasanyva cenderung mengurang! informast vang bisa dijaring dari responden.

¢. Penentuan Skor

Setiap item vang disusun dalam Kuisioner diberi nilai pada masing-masing alternalil’
Jawaban. Dalam penelitian ni digunakan modifikasi skala Likert, dengan alternatif
jawaban vang bergerak mmterval dari 1 sampat 4. vaitu tiap-tiap item (baitk vang
favorable maupun vang unfavorable) mempunyai alternatif’ jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk iebih jelasnya,

penentuan skor item-item favorable dan unfavorable dapat dilihat pada tabe! berikut ini:

Tabel 6. Penentuan Skor Skala Likert

Faverable - Unfavorable j

SS _ 4 8§ ¢ I ‘

- —

N : 3 'S 2 |

TS ' 2 TS 3|

. §TS 1 STS 4

4, Persiapan Administrasi

Perstapan disini berupa segala hal vang dibutuhkan untuk pelaksanaan penelitian
vaitu: mempersiaphkan kuisioner dan menggandakannya sesual jumlah vang telah
ditetapkan. Selesai persiapan adsnunisirast penclittan, maka langkah berikulnya adalah
langsung menuju ke iapangan peneltian untuk mendapatkan data primer.

5. Pelaksanaan Penelitian

Penelittan ni dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan vaitu mulai dengan

tanggal 01 — 30 Sepiember 2005. Kegiatan vang dilakukan adalah mencari sampel
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populasi vang sesuai dengan tujuan penelitian. Caranva, penehiti terlebth dahulu
mendata berapa orang vang oakan dijadikan subvek peneliian sesual  dengan
karaktenstik dan ciri-ciri vang telah ditentukan.

Selanjutnva, sesuai dengan teknik sampling vang digunakan yattu purposive
sampling, maka penarikan data dilakukan sebanvak 2 kali untuk mencart responden
yang diinginkan. Kuisioner yang disebarkan terdin dari 2 bagian, vaitu bagian [ vang
berisi mengenai *ingkat persepst pola asuh olonter orang tua. dan bagian vang ke II
berist tentang kepercayaan dir.. Kutsloner bagian I (tingkat persepsi pola asuh crang tua
otortter, X) terdint dari 33 item ( 18 item favorable dan 15 item unfavorable).
Sedangkan kuisioner bagian ke Il (kepercayvaan diri. Y} terdin dari 40 item 22 item
Javorable dan 18 item unfavorable).

Pengambilan data perlama dilaksanakan pada tanggal 17 September 2003, dilakukan
dengan cara memberikan kuistoner baglan I (tingkat persepsi pola asuh orang tua
otoriter, X) terlenth dahulu pada seluruh siswa kelas Xi SMUN 2 Surabava vang
berjumlah 372 orang dengan bantuan beberapa teman dan ketua kelas masing-masing
kelas vang bersangkutan dengan mengambil pada 15 memt jam pelajaran terakhir
sebelum jam istirahat pertama. Lalu Kuisioner bagian I (persepsi pola asuh orang tua
otoriter, X) vang dikembalikan sgjumlah 324 buah dengan catatan pada masing-masing
kelas ada beberapa responden yang udak masuk sekolah. Setelah itu penelit
tnengadakan penghitungan skor total pada selurub niem dan didapat ada 106 orang
responden vang menganut persepsi pola asuh otoriter orang tua Peneliti menggunakan

skor nilai 70 Keatas dengan pertimbangan alasan sebagai berikut. dikarenakan angka 70
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menginjak pada penghitungan skor populasi secara keseluruhan dan nilai 70 berada
dalam tingkatan Kategor: sedang dan nilai 70 telah mewakihh untuk dyadikan sampel

penelitian sebagal remaja vang mempunya persepsi pola asuh »oriter orang tua .

Tabel 7
Tabel Norma Stanfive
Skor Konversi —{ Stanfive _ . Kriteria I
5 l X > Mean+ 1 8 SD . Tinggi Sekali |
4 | Mean+06SD<X<Men+18SD |  Tinggi |
3 Mean- 0,6 SD < X< Mean + 065D | Sedang _ |
B 2 _Mga_n: [.§SD<X<Mean-06SD Rendah ‘
b ) XSMen-[8SD  Rendah Sekali |
Tabel 8
Norma Sranfive Skor Persepsi Pola Asuh Otoriter Orang Tua
Skor Konversi Stanfive . Kriteria
s X > 50, 425 . Tinggi Sekali
R 70.7632<X<80.425 ! Tingai
3 61 1008<X<70.7632 | Scdang
2 51,439 <X <61 1008 | Rendah
i X 51,439 ' Rendah Sekali |

Pengambilan data kedua dilaksanakan pada tanggal 24 September 2005, dengan cara
mengumpulkan subyek penelitian yang telah ditentukan sebanyak 106 orang ke dalam 3
kelas vang berbeda dengan bantuan guru untuk mengatur kelas mana saja vang akan
digunakan, kemudian diberikan Kuisioner bagian Il (kepercuvaan diri, Y) selama 15
menit. Setelah itu kuisioner vang dikembalikan berjumlah 106 buah, vang berarti semua

subyek yang diinginkan hadir semuanya untuk mengisi kuisioner bagtan ke I1,



B. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas Alat Ukur

Pengujian validitas alat ukur pada penclitian ini menggunakan dua jenis validitas,
vaitu validitas ist (comenr validitv) dan validitas ilem. Validitas isi diperoleh melalut
bantuan 5 orang rater. vailu: 4 orang dosen Fakultas Psikologt Untversitas Airlangga
dan 1 guru Bimbingan dan Konseling SMUN 2 Surabava (surat keterangan rafer vang
teloah memjadi profesional judgement dapal dilihat pada halaman lampiran) yang
berfungs sebagal profesional judgement. Setelah profesional judgemenr memberikan
saran dan kritik maka peneliti memperbaiki item-item pemyataan yang dianggap gugur
sebelum Kedua skala tersebut diujicobakan.

Selanjutnya, akan dilakukan pengujian validitas ttem dengan menghitung koefisien
Korelast tiap-tiap item melalui program SPSS (1.0 for Windows. Harga koefisien
korelasi vang biasanva digunakan dalam pengembangan dan penvusunan skala ada.gh
minimal sama dengan 0.30. Semua ilem vang memiliki korelasi dengan skor di bawah
0,30 dihilangkan terlebth dahulu. Akan tetapi, sebenarnva tidak ada batasan vang tlegas
menge:iai hal mi (Azwar, 1995: 153). Schingga pada akhirnva keputusan akan diambil
sendiri oleh peneliti,

Dari ujt validitas ttem vang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut:

a. vahditas skala tingkat persepsi pola asuh orang tua otoriter (X)

Berdasarkan hasil dari skala vang telah disebarkan kepada 35 subyek maka
ditetapkan knteria koefisten r sebesar 0,30. Suatu item akan gugur atau tidak sahih

Ketika menmuliki skor skala kurang dari nilat koefisien tersebut. Proses analisis data
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dilakukan selama dua kali putaran. Terdapat 33 item vang sahih dan 7 item vang gugur
dari 40 item vang dibuat. Item vang gugur hanva terdapat di dua indikator, vaitu pada
indicator pertama (kekuasaan orang tua vang menonjol) terdapat 3 item vang gugur
(item nomer 2. 9. 13), indikalor kedua fpenelapan aturan vang ketal) lerdapat tem 4
vang gugur (item nomer 3, &, 135, 29), sedangkan pada indikator ketiga (tidak
diberikannya kesempatan pada anak untuk mengeluarkan pendapat) tidak ada item vang
gugur. Alat ukur im memuitka nilal korelasi antara 03656 sampa dengan 0,7638 . Tiap-
tiap dimensi memilik} kisarau korelasi sebagar berikut:

I. dimens1 kekuasaan orang tua yvang menonjol antara .3636 sampa dengan 0.7638.

2. dimens! penetapan aturan vang Ketat berkisar antara 0,3914 sampai dengan 0,7658 .

3. dimensi tidak diberikannva kesempatan pada anak untuk mengeluarkan pendapat
berkisar antara 0,39 14 sampai dengan 00,7658,

b. validitas skala kepercavaan dirt (Y}

Setelah skala kedua diberikan kepada 35 subvek maka diteniukan koefisien korelasi
vang digunakan dalam proses validitas item skala kepercavaan diri adalah sebesar 0,30,
proses analisis data dilakukan selama dua kali putaran. Terdapat 40 item vang sahilh dan
10 item vang gugur darl 50 item vang dibuat. ltem yang gugur hanva terdapat di enam
indikator, vailu pada indicator pertama (optimis) terdapat | item vang gugur (item
nomer 39), indikator kedua (bertindak tanpa ragu-ragu) terdapat 2 item vang gugur
{1tem nomer 3, 33), mndikator ketiga (lidak memerlukan dukungan orang lain} terdapat 2
1tem yang gugur (item nomer 9, 45), indikator keempat (bertanggung jawab) terdapat 2

item vang gugur (item nomer 40, 47), indikator kelima (tlidak mementingkan diri sendiri)
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terdapat 2 item vang gugur (ilem nomer 22 31), indikator keenam {{oleransi) tidak ada

item vang gugur, indikator ketujuh (ambisi) tidak ada item vang gugur. dan indikator

kedelapan {suka tantangan) terdapat i em vany gugur (tem noner [2), Instrumen mi

menultki kisaran nilai korelast antara 0,3102 sanpa dengan 07089 sedangkan masing-

masing dimenst memitiki kisaran nilai korelasi sebagai berikut;

I

[

fad

=

0,

dimensi optimis berkisar antara 0,3102 sampai dengan 0.6435.

dimens: bertindak tanpa ragu-ragu berkisar antara 0.33 13 sampai dengan 00,6239,
dimensi tidak memerlukan dukungan orang lain betkisar antara 0.4566 sampai
dengan 0,6265.

dimensi bertanggung jawab berkisar antara 0,4201 sampai dengan 0.7089.
dimensi tidak mementngkan diri sendiri berkisar antara 0.4014 sampar dengan
0,6378.

dimensi toleransi berkisar antara 0 4066 sampar dengan 0.6857

dimensi ambist berkisar antara (,4233 sampai dengan 00,6583,

dimesi suka tantangan berkisar antara 0,5036 sampai dengan 0,6263.

Tabel 9
Perbandingan Jumlah Item Try Out dengan Item Valid

! . Jumlah item menurut blue | Jumlah item |
i Variabel L . ]
| print valid !
| Pola Asuh Otoriter ]
| 40 33 L
.- X) |
i Kepercayaan Diri - ]
' v 50 40}

' Y} | |




Tabel 10
Persebaran Nomor Item Valid Variabel Pola Asuh Gtoriter (X)

No Indikator Favorable Unfavorable
Kekuasaan orang tua vang 4. 6. 10, 16, 17,18, 25, 26,
I . - 22.27,31, 37, i
mencnjol 10 30, 32,33, 35
2 |Penelapan aturan vang kelat | 14, 24, 28, 39 1], 21
Tidak diberikannya 11520034, | 7012, 1923,
3 [kesempatan pada anak untuk
) 36 38
mengeluarkan pendapal

Tabel 11
Persebaran Nomor Item Valid Variabel Kepercayaan Diri (Y)

Na Indikator Favorable | Unfavorable
I |Optimis i.21.34, 30 13, 36,46
2 |Bertindak tanpa ragu-ragu 26,42 | 8. 20
4 jBertanggung jawab 14,41, 32 I
5 ;I;igjl}\'rimememingkm] diri 29,30 518
6 |Toleransi 2,723,35 13,17.25
7 | Ambisi 10, 37 4,28
8 |Suka tantangan 24 38.43 6, 49

66



67

2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabihitas artinva adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran (Azwar, 1993:
[76). Tinggi rendahnva reliabilitas. secara empirik ditunjukkan oleh angka koelisien
reliabilitas. Secara teoritis, besamva koefisien korelasi berkisar antara ¢ sampa dengan
1.00. suatu alat ukur dapat dikatakan memiliki konsistensi vang sempurna Keitha
besarnva koefisien tersebut semakin mendekati angka 1.00. Teknik vang digunakan
untuk memperoleh angaka koefisien reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Alrha Cronbach melalut program SPSS 1.0 for Windows. Dart uji
reliabilitas yang dilakukan, didapatkan besarnva r alpha pada masing-masing skala
sebagai berikut:

a. reliabilitas skala tingkat persepsi pola asuh orang tua otoriter (X)

Hasil wji reliabilitas melalur penghttungan selama dua kali putaran diperclch
Koefisien reliabililas a/pha sebesar 09518 Angka r alpha int mepunjukkan bahwa alat
ukur tingkat persepsi pola asuh orang tua otoriter memiliki keajegan vang tinggi.

b. reliabilitas kuisioner pola asuh otoriter (X)

Hasil ujt reliabilitas melalui penghitungan selama dua kali putaran diperoleh
Koefisien reliabilitas a/pha sebesar 0.9491. Dengan demikian, skala kepercavaan diri inj

memiliki konsistensi yang tinggi dalam mengukur tujuan pengukuran,

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas
3 Variabel [ Nilai r alpha

|
1

. Pola Asuh Otoriter (X 0.9518 1’

|

Kepercayaan Diri (Y) ]l 0.949]
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C. Analisis Data Statistik
A. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data statistik dan juga penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 13
Deskripsi Data Stafistik

N | Min | Max | Mean | Std. Deviation |
. kepercayaan diri 1061 :01 | 149 | 119,78 11,367

1 persepsi pola asuh otoriter 1061 70 86 | 74.81 3,219

" Valid N (listwise) 106 f

Berdasarkan deskripsi data dari 106 orang subvek penelitian di atas tampak
bahwa pada skala persepst pola asuh otortter orang tua skor minimum vang diperoleh
subvek adalah sebesar 70 dan skor maksunumnyva sebesar 86. sedangkan pada skala
kepercayaan aiﬁ skor terendah vang didapatkan subyvek adalah 10!, sedangkan skor

lertinggl vang dicapai adalah 149,

Tabel 14
Deskripsi Data Penelitian

r I Variabel J
\ _i.ﬂl’ola Asuh Otoriter | Kepercayaan Diri
| Rerata hipotetik : 82.5 ~ 100

Rerata empirik 74.81 119,78

Skor hipotetik minimum 33 40
| Skor hipotetik maximum 132 160 |

Skor empirik minimum 1 70 101

Skor empirik maximum 86 149
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Keterangan:
1. Hipotetik
a. Rerata hipotetik adalah ntlai tengah antara skor hipotetik minimum dan

maksimuir.

Skor hipotetik minimum adalah hasil perkalian antara jumlah item skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban,

Skor hipotetik maksimum adalah hasi! perkalian antara jumlah item skala
dengan nilai tertinggi dan pembobontan,

Empirik

rerata empirik adalah hasil pembagian dart jumlah total skor seluruh subyek
dengan jumlzah total subvek.

Skor empirik minimum adalah skor total terendah vang didapatkan subyek pada
skala.

Skor empirik maksimum adalah skor total tertinggi vang didapatkan subyek
pada ska a.

Dan gambaran data penehban diatas dapat diketahui bahwa persepsi pola asuh

otoriter orang tua dan kepercavaan diri vang dimiliki subvek penelitian, vaituy

dengan cara membandingkan antara rerata hipotetik dan rerata empirik,

Rerata hipotetik pada variabel perseps: pola asuh orang tua oloriter adalah

sebesar 82,5 sedangkan rerala empiriknyva adalah 74.81. Berarti rerata hipotetik

lebih rendah daripada rerata empirik. Artinva persepsi pola asuh otoriter orang lua

pada subvek penelitian tergolong rendah.

Begitu juga dengan rerata hipotetik pada vanabel kepercayvaan diri vang

menunjukkan 100, sedanghan rerata empiriknva adalah 119.78. Rerata reraia

hipotetik lebih rendah daripada rerata empirik, vang berarti kepercayaan diri pada

subyek tergolong tinggi,



70

Berdasarkan data penelitian, penelitl juga dapal mengkategorisasikan subyek
berdasarkan skor vang diperoleh. Pengkalegorian pada skala persepst pola asuh
orang tua otoriter dan skala kepercayaan dirl dibagi menjadi 5 kategori berdasarkan

penghitungan statistik di bawah ini.

Tabel 15
Tabel Norma Stanfive
Skor Konversi i Stanfive | Kriteria |
,;____.,._.: X > Mean + 1.8 8D ! Tln(’él Sekal 1
__ﬁ__:l:::F __MEP)_IE?’ _S_Ismﬁim‘: {/Iaﬂ + 1.8 sD ' Tingg: [
E | Mean-06SD<X<Mean+0,6SD ©  Sedang
2 Mean - 1.8 SD< X <Mean-06SD - Rendah
ool d_ . XSMen-18SD  Rendah Sekali |
Tabel 16
Norma Stanfive skor persepsi pola asuh otoriter orang tua
Skor Konverst |  Swnfive . Kuiteria |
s | X>80,600 1 Tinggi Sekali
4 76, 42<X 80,600 0 Tinggi
3 72.878<X<76,742 | Scdang
[ 2 69.014<X<72,878 .  Rendah
L T X<9.014 _Rendah Sekali
Tabel 17
Norma Stanfive skor kepercayaan diri
]I Skor Konversi _Stanfive ' Kriteria
’ 5 ] X > 140,266 | Tinggi Sekali
4 126, 622 <X < 140,266 | Tinggi
| 3 | 112,978<X< 126,622 | Sedang
2 99,334 <X £ 112,978 . Rendah
1 XS W9, 334 | Rendah Sekali




Keterangan:
M

sD

> Mean

: Standar Deviast

Berdasarkan pengkategonan tersebul diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 18

Pengkategorian Data

I T Variabel
. __Pola Asuh Otoriter | Kepercayaan Diri
| Kategori {Frekuensi [ Persentase | Frekuensi | Persentase
Sangat Rendah | 0 | 0% | 0 0%
__Rendah | 27 | 25.47% | 32 | 30,18%
Sedang | 32 4905% | 47 | 2433% |
Tinggi 1 22 | 2075% 19 | 17.92%
Tinpgi Sekali | 5 4.73% 8 | 757% |

Tabel diatas menunmukkan bahwa darn 106 subvek penelitian, sebanvak 27
subyek diantaranya memiliki persepsi pola asuh oforiler orang tua dengan tingkatan
rendah, 52 subyek memiliki persepsi pola asuh otoriter orang tua vang sedang, dan 22
subvek memiliki perseps: pola asuh otoriler orang tua dalam Kategori tinggi dan sisanyva
5 subyek termasuk ke dalam tingkatan persepsi pola asuh otoriter orang tua vang tinggi
sekali, dan tidak ada subyek yang memiliki skor vang rendah sekali.

Pada skala kepercavaan diri menunjukkan bahwa kebanyakan dari subvek, yvaitu
sebanvak 32 subvek diantaranva memiliki persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan
tingkalan rendah, 47 subyek memtliki persepsi pola asuh oloriter orang tua vang sedang,

dan 19 subvek memuliki persepst pola asuh otoriter orang tua dalam Kategori tinggi den



sisanva 8 subyek termasuk ke dalam tingkatan persepsi pola asub otoriter orang tua

vang tinggi sekali dan udak ada subvek vang memitki skor vang rendah sekall.

B. Analisis Uji Hubungan

Analisis statisik vang digunakan untuk mengujl hipotesis penelitian adalah Analisis
Regresi Linier Sederhana, yvang merupakan suatu teknik statistik parametrik. Sebelum
analisis tersebut dilahukan maka vartabel-variabel dalam penelitian harus diujt svarat
normalitas dan linieritasnva (Had:, 1991). Uji asumsi perlu dilakukan terlebih dahulu
untuk menguyi secara statistik asumsi-asumst yvang mendasari data-data vang ada
sebelum digunakan pengujian hipotesis. Hal ini dikarenakan pengujian hipotesis vang
harus dipenuhi.

Adapun pengujian asumst vang harus dilakukan meliput:

a.  uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran berfungsi uniuk melihal apakah sebaran data variabel
dependent memenuhi distribust normal atau tidak. Asumsi ini diperlukan karena dalam
populasi vang luas, varnabel vang sedang dianalists mengthuti hukum sebaran normal
baku dari Gauss (Hadi, 1996: 148). Pengujian normalitas sebaran menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test karena bisa membenkan angka hasil pengujian
normaiitas sehingga bisa diketahur batas suatu sebaran dikatakan normal atau tidak
dengan 1 angka saja. Suatu sebaran dikatakan normal jika p > 0,05 dan sebaliknya p <
0,05; maka sebaran tersebut dikatakan tidak normal (Santoso, 2002). Dengan melihai

pada lampiran, maka dapat diketahui bahwa sebaran data adalah normal.
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Tabel 19
Hasil Uji Normalitas
P l\etel angau l

=05 Normal

> .05 ¢ Normal _J

\I__Y;u mbc _ E ) Koeﬁsnen Neormalitas

1,223

Y 1 030

b. uji linieritas

Uji linieritas berfungsi untuk meiihat apakah suatu variabel dependent memilik_j
hubungan linier dengan variabel independenmya. Manfaat dari uji ini adalgh untuk
memperkirakan nilai vanabel terikal dari variabel bebas jika variabel tersebut telah
diketahut {Arikunto, 1998: 286). Upn linteri*as adalah svarat dari pengetesan atas nilai r
vang akan dicari, yang menunjukkan hubungan antara variabel X dengan variabel Y.
Hubungan akan dikatakan linier apabila merupakan garis lurus (Hadi, 1996: 303).

Terlihat pada gambar gratik linieritas {pada lampiran) vang menggambarkai
hubungan antara persepsi poia asuh otoriter orang tua (X) dengan kepercayvaan dirt (Y).
Hubungan tersebut mempunyai kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi
pola asuh oftoriter orang tua {X) maka semakin rendah kepercavaan dirt (Y). vang
terhihat dan sebaran data vang mengarah ke kanan bawah. Grufik linieritas pada kedua
vartabel penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara keduanya.
sehingga uji asumsi linieritas dapat terpenuhi. Setelah kedua asumsi tersebut telah
terpenuhi maka data vang merupakan data parametrik selanjuinya data tersebut akan

dianalisis dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana.



74

Hasil vang diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknmk Anareg vang
akan digunakan apabila dan hasil uji linlentas didapatkan kesimpuian bahwa distribust
data penelitian dikategortkan linier maka data penelitian harus diselesaikan dengan
teknik Anareg linter. Demikian juga sebaliknva apabila termvata tidak linier maka
distnibusi data penelittan harus dianalists dengan Anareg non-linter {Winarsunu, 2002
186). Linier atau tidaknya hubungan kedua variabel ditentukan oleh besarnva harga F.
Kedua variabel dikatakan memiliki hubungan linier apabila signifikansinva < 0,05.
Sebaliknyva apabila signifikansinya > 0,05 maka hubungan kedua variabel tersebut udak
linier.

Dari hasil pengukuran diperoleh harga F sebesar 32.34 dengan signifikansinva
sebesar 0.00. Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut adalah linier. Hal ini juga dapat dilihat dari graiik vang membentuk

garis linter vang dapat dilihat pada halaman lampiran,

Tabel 20
Hasil Uji Korelasi
V. Coelaions
Pola Asuh | Percaya |
e __Otgriter | Diri |
Pearson |
Pola Asuh Correlation B W
Otoriter Sig (2-tailed) | 000 |
N i 106 106
| o | 0w L
i Percaya Diri Sig. (2-tailed) | 000 |
N 106 106




Berdasarkan penghitungan Product Moment darn Pearson dengan menggunakan
program SPSS 11.0 di atas dapat diketahu! nilal korelast kedua variabel tersebut sebesar
-0,487 dengan signifikansinya 0,00 sehingga hipotesis diterima. Hal int menunjukkan
bahwa ada hubungan antara persepsi pola asuh oloriter orang tua dengan kepercayaan
dirt pada remaja. Meskipun menurut Sugivono (2003: 216} hubungan kedua variabel

tersebut ditafsirkan tergolong sedang sebagaimana tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 21
Pedoman Untuk Memberilian Interpreiasi
‘terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan i
0,00-0,199 Sangat Rendah .
0,20-0,399 Rendah |
0.40-0,599 Sedang '
0.60-0,799 Kuat i
0,80-1.000 Sangat Kuat :

Penghitungan SPSS menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel bebas
(persepsi pola asub otoriter orang tua) terhadap variabel tergantung (kepercavaan diri)

adalah sebesar 23,7% sedangkan 76.3% lainnva adalah pengaruh dart variabel lain.

Tabel 22
Besar Sumbangan Efektif Variabel Bebas

Model | R R Square Adjusted Std. Exror
R Square of the Estimate
|1 lasr] 237 230 9.9759

a. Predictors: {Constant), pola asul otortter
b. Dependenl Variable: kepercavaan dirt
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Selain itu dari hasil upr F Test juga dapat diketahui bahwa dengan harga F sebesar
32,34 dan signifikansi 0,00 maka dapat didimputkan model regresi vang didapatkan bisa
digunakan untuk memprediksi variabel kepercavaan diri dengan persamaan giris
sebagai berikut:

Y =248430-1720X

Dimana:

Y’ : subyek dalam variabel dependen tkepercavaan diri) vang diprediksikan,

a hargaY bila X = 0 (harga konstan).

b : angka arah atau koefisien regresi. vang menunjukkan angka pentngkatan

ataupun penurunan variabel dependen vang didasarkan pada variabel independen.
Bila b (+) maka naik, dan bila (-} maka terjadi penurunan.
X : subvek pada variabel independen (tingkat persepst pola asuh otoriter orang tua }
vang mempunyai nilai tertentu.
Persamaan garis regres: di atas memiliki arti bahwa bila nilar tingkat persepsi
pola asuh oloriter orang tua bertambah satu maka nilai rata-rata kepercavaan diri akan

berkurang sebesar 1,720.



Tabel 23
Hasil Uji F Test
ANOVA®
: iy e
Model sumol* .| Mean F ! Sig ,|
Squares __Square i |
I Regression 3217999 1 | 3217999 1 32335 | 000"
Residual 10350.010 | 104| 99519 1
Total 13568009 1 105 B !
a. Predictors: (Constant), persepsi pola asuh otoriter
b. Dependent Vanable: kepercavaan din
Tabel 24
Hasil Harga Konstan dan Koefisien Regresi
pada Persamaan Garis Regresi
Coefficients
| : Unstandardized Standardized |
.l Nodel ~ Coeflicients Coefficienls = ¢ Sig,
i______ B \ Std. Error Beta |
|1 (Constant) | 248.430 | 22,644 10971 | .000
o pemsepsipola o0 T S0 -487 1 -5.686 | .000
asuh otoriter L ] !

a. Dependent Variable: kepercavaan diri

D.Pembahasan
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Secara empink, hasil penelitian mi menunjukkan adanva hubungan antara

tingkat persepsi pola asuh otonter orang tua dengan Kepercayaan diri pada remaja.

Berartt hipotests kerja vang berbunyi ada hubungan antara tingkat persepsi pola asuh

otoriter orang 1ua dengan kepercavaan diri pada remaa dilerima Hal ini dapal

dibuktikan dengan diperolehnva koefisien liorelasi (r) sebesar -0.487 dengan signifikan

0,00. Adapun tanda (-} berarti menunjukkan arah dan korelasi kedua variabel tersebut,
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vaitu kenaikan nila variabel X akan selalu ditkuti turunnya nilai variabel Y, atau
sebaliknva (Hadi, 1996: 285). Koefisien korelasi tersebut juga memperlihatkan bahwa
terdapat hubungan vang negatif antara kedua variabel penelitian. Artinva semakin besar
atau kuat seorang remaja mempersepsikan pola asuh orang iva oloriler maka semakin
rendah kepercavaan diri remaja tersebut. Dengan demikian remaja vang dididik dengan
tingkat pola asuh otoriter vang tinggi akan mentmbulkan kepercavaan diri vang rendah
dan sebaliknva, remaja vang dididik dengan tingkat pola asuly otoriler vang rendah
maka kepercayaan dirinva akan tinggi. Adapun dapat diketahui dari Korelast vang telah
diuji, dapat dilihat bahwa tingkat perseps: pola asuh otonter peranannva tidak terlalu
besar dalam mempengaruhi kepercayvaan diri pada remaja.

Ada beberapa [aktor lain vang berperan dalam rendahnya kepercayaan dur. Neisser
(1982: 07) mergemukakan unsur-unsur vang berpengaruh dalam perlumbuhan dan
perkembangan Kepercavaan din berasal dari dalam pribad: ilu sendiri, norma dan
pengalaman keluarga, serta tradisi, kebiasaan dan nilat-nilai lingkungan atau kelompok.
Setelah dilihat dart sumbangan efektf vang dibertkan, ungkat persepsi pola asuh
oforiter orang tua hanyva mempengaruh; kepercavaan dirt pada remaja sebanvak 23,7
persen saja sedangkan 76,3 persen lainnya lebih dipengaruhi faktor-faktor lain. Ternvata
pengaruh kebiasaan, nilai-nilai lingkungan atau kelompok lebih besar pengaruhnya,
karena dalam masa int remaja cenderung uniuk lebih mengikuti teman-temannva dan
bukan orang tuanya.

Selain 1tu pada masa ini berkembang pula sikap “conforminy”, vaitu kecenderungan

untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat nilai, keblasaan, kegemaran, alau
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keinginan orang lain. Perkembangan stkap ini dapat memberikan dampak positif dan
negatif pada dirmva (Yusuf, 2004 199). Remaja merasakan betapa besar pengaruh
teman sebava dalam kehidupan mereka sehari-hart, mulai cara berbicara, berpakatan,
sampat tingkzh laku. Mereka tidak hanyva mengikutt 2pa vane diajarkan dan diarahkan
oleh orang tua dirumal, tetap! juga memperhatikanr dan mengikuti apa vang dilakukan
oleh teman-teman sebava.

Jika dikaitkan dengan teori perkembangan moral Kohlberg, maka remaja akan
berada pada tahapan konvensional, vaitu berperilaku sesuw dengan tuntutan dan
harapan kelompok serta lovalitas terhadap norma atau peraturan vang berlaku dan
divakininva (Yusuf, 2004: 200). Selain itu vang paling penting juga adalah adanya
faktor yang berasal dari dalam pribad: 1tu sendiri, jika kita terus mengembangkan nilai-
nilai positif yang ada dalam diri kita maka kepercavaan diri kita akan semakin terasah

dan berkembang ke arah vang posiuf
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data vang telah dilakukan dalam penelittan in1 maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
ada hubungan antara tinghat persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan
kepercavaan dint pada remaja kelas X1 SMUN 2 Surabava, namun selelah dilakukan
pengujian dan penghitungan dala penelitian maka ternvata tingkat persepsi pola asuh
olortter orang lua tidak banvak berpengaruh dalam kepercayvaan dirt pada remaja.
Hal im disebabkan oleh karena pada masa remaja telah berkembang sikap
“conformin’, vaitu kecenderungan untuk menverah alau mengikuti opini, pendapat
nilai, kebiasaan, kegemaran. atau keinginan orang lain. Perkembangan sikap int
dapat membertkan dampak positif dan negatif pada dirinva (Yusuf, 2004 199) Jadi.
remaja lebth banyak mendengarkan ataupun mengtkutt hal-hal yang dikatakan cleh
teman-temannya meskipun hai tersebut bertentangan dengan orang tuanya dan hal
i sering membual perseleruan antara anak dan orang tua karena akan diangzap
bahwa anak tidak menuruti apa kala orang tuanva.
B. Saran
1. Bagi penelitt selanjutnva

Disarankan agar ada Kelanjuian dar penelitian ini sehingga perkembangan ilmu
udak hanya sampai disini melainkan lebih berkembang. Beberapa hal yang perlu

diperhatikan anlara lain:
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a. Berdasarkan hasil penelitian vang menunjukkan bahwa tingkat persepsi pola asuh
oloriter orang tua hanva memberikan sumbangan efekuf sebesar 23.7 % maka
hendaknva penclitt selanyuinva agar lebih memperhatikan vartabel-variabel lamn
vang juga turul mempengarvhe kepercavaan dirt pada remaya. Misalnva: pengarub
konformitas. dan kepribadian.
b Berkatan dengan keperluan metodologis. penelilian selanjutnva disarankan
untuk febih memperhatikan dan meningkatkan validitas dan reliabilitas alat ukur,
Perbaikan terhadap kualitas butir-butir kutstoner perlu dilakukan agar lebih akurat
dalam mengungkap aspek vang ingin diukur dan udak mengarah pada jawaban
normatif. Jika memungkinkan, penelitian serenis dapat meverlakan (eknik-teknik
lain, sepert wawancara sehingga diperoleh mformast vang lebih luas terutama pada
hal-hal vang sifatnya khusus dan perlu digali lebih dalam.
¢. Penelitian selanjuinya perlu mempertimbangkan penggunaan kuisioner dengan
variasi pilthan vang lebibh luas. sehingga lebth cermat dalam mengungkapkan
informasi-informasi vang berkenaan dengan aspek vang ingin diukur,
d. Penelitian selanjuimva  disarankan  untuk  menambah  jumlab  sampel,
memperhatikan metode dan teknik sampling agar dapat diperoleh hasil vang lebth
representatif dan gava generalisast vang iebih luas,
1. Bagt para orang tua

Menjadt orang tua dan menjalankan peran sebagai orang tua bukanlah tugas
vang mudah untuk dilakukan. Setiap orang tua pastt menginginkan hal-hal yang

terbaik untuk anak-anaknya dengan cara berusaha sekuat dan sebisa mungkin.
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Namun usaha vang dilakukan oleh orang tua belum tentu baik untuk si anak. karena
ana% tersebut sudah dapat berptkir dengan sendirinva. Beberapa hal vang dapat

dijadikan pertimbangan oleh orang 1ua adalah sebagar bernkut:

. diperlukan adanva kebebasan serta kontrol vang baik oleh orang (ua vang dapat

menvelmbangkan masing-masing peranan antara orang {ua dengan si anak, Orang
tua dan anak saling berdiskusi tentang peraturan-peraturan vang berlaku dalam pola
pengasuhan vang diterapkan dan mencart lahu dengan bertanva kepada st anak
bagaimana penerapan pola asul vang telah dijalankan sehingga tidak akan
menimbulkan persepsi pada anak bahwa pola asuli vang diterapkan adalah pola asuh
otoriter (dan jika telah terjadi adanve persepsi pola asuh otoriter maka orang {ua
sebatknya mengubah persepsi vang (elali timbul). dan juga akan muncul adanva
kesepakatan yang telah disepakal: antara kedua belah pihak dan jika terjadi adanya
pelanggaran maka akan ada konsekuensi vang diterima sesua dengan kesepakatan
vang berlaku. Namun tetap orang tua yang berperan besar dalam peraturan dan
mengontrol s1 anak tetapi tidak secara berlebihan. Kontrol yang berlebihan akan
terlalu mengikat si anak dan akan tidak baik (terutama pada remaja), tetapi kont ol
vang terlalu longgar juga tidak baik untuk anak vang telah menginjak usia remaja.

b. orang tua hendaknya sedari dint melalih anak-anaknva untuk mengembangkan
potens: apa vang ada dalam dirt mereka supaya anak-anak terbiasa dengan keadaan
yang baru dan supava kepercavaan dirt vang ada pada mereka terpupuk dan terlatih
sejak mereka masih anak-anak vang pada akhirnya hal ini akan berguna untuk masa

depan anak tersebul.
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LEMBARAN IDENTITAS RESPONDEN



Surabava. September 2005

Saudara responden vang terhormat.

Terima kasih sebelumnva karena telah menvediakan waklu untuk menjad:
responden dalam penelitian ini. Dalam beberapa pertanvaan i saudara dimiata
mengisi sesuai dengan instruksi imenurut hati nurant sendiri

Identitas saudara akan dirghasiakan serta menjadi jaminan bagi kami. Jawaban
saudara akan membantu kami dalam melakukan penelitian int.

Terima kasih,

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA
KELAS
USta

ALAMAT:

Dalam beberapa lampiran berikut ini, 1silah masing-masing nomor dengan membert
TANDA SILANG pada salah satu kolom sikap vang sesuat dengan pilithan anda, vang
berupa:

58 Jika saudara sangat setuju dengan pernvalaan tersebut
S Jika saudara setuju dengan pernyataan tersebut
TS  Jikasaudara tidak setuju dengan pernvataan tersebut

STS Jikasaudara sangat tidak setuju dengan pernvataan tersebut
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- BAGIANI

No Pernyataan S8 TS | STS

! Sava hanya bisa diam ketika orang tua memarahi,
meskipun sava merasa benar.

 {Kadang kala sava  dengan  sengaja  melfanggar

~ |peraturan vang dibuat oleh orang tua sava.
Orang tua memberikan kepercayaan scpenuluya

3 |kepada sava untuk mengatur sendin jadwal kegiitan
sava schari-hari.

4 Kemanapun saya pergi, saya diantar dan dijempul
olch orang tua atau supir sava.

5 Saya terbiasa menjalankan peraturan vang ditetapkan
oleh orang tua sava tanpa bantahan.

. Sava diharuskan untuk menuruti apa keinginan orang

3
tua .

7 |Sava sering bertukar pendapat dengan orang tua.

g Sava menonton televisi sambil mengerjakan tugas-
Llugas supava tidak membosankan,

9 Sava bebas untuk berteman dengan stapa saja, tanpa
ditentukan oleh orang tua.

10 Jika sava tidak mematuhi peraturan, sayva akan diberi
sanksi oleh orang tua sava.

1 Saya diperbolehkan mengikuti les-les vang sesuat
dengan kemginan sava.
Sava dapal berdiskusi tentang  peraturan  yang

12 |ditcrapkan orang tua sayva, apabila peraturan terscbut
tidak relevan untuk dijalankan,

13 [Sayva selalu patuh kepada orany tua saya.

14 Jadwal aktivitas sava sehari-hart, sepenuhnya diatur
olch orang tua sava.

15 Jika sava terlambal pulang sckolah. sava akan
langsung dimarahi orang tua saya.

16 Pakalan-pakalan yang sava kenakan, scmuanya

dipihhkan oleh orang tua sava
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No

Pernyataan

88

TS

STS

17

Sava mematuhi dan menjalankan perintah dari orang
tua sava.

18

Sava bebas bertindak  apapun, scsual  dengan
keinginan sava sendrri.

Jika sava merasa benar, sava akan mencoba untuk
mengutarakan alasan saya.

Sava tidak diperbolehkan  berkomentar  apapun
tentang peraturan vang diterapkan orang tua sava.

21

QOrang tua sava memperbolchkan sava mempunyal
pacar  karena sava dapal  memperlanggung

jawabkannya.

22

Apapun vang dikatakan orang tua, sava mematuhi
dan menjalankan peraturan lanpa memperlanyakan
lebi’s Tanjut,

Orang tua sava mempersilabkan  kepada  anak-
anaknva untuk berkomentar denfang peraluran vang
dibuatnva,

Orang tua saya melarang sava untuk mempunyai
pacar.

]
LA

Jika tidak sesual dengan keinginan sava, sava tidak
akan menuruti keinginan orang tua.

Sava tdak diharuskan dianlar alae dijempul oleh
orang tua atau supir kapanpun sava pergi keluar
rumah.

27

Sava hanya diperkenankan berteman dengan orang-
orang tertentu vang (elah dikenal olch orang tua sava.

28

Sava hanva diperbolehkan mengikutt les-les vang
telah diteritukan oleh orang tua sava,

29

Jika sava terlambat pulang sckolah, orang tua akan

langsung memberikan sanksi kepada saya.

Sava bebas memilih pakaian vang akan sava kenakan,
asalkan pakaian tersebul sesuai dengan sHuasi.




No

Pernyataan

58

STS

Dalam melakukan apapun, sava sclalu diatur oleh
orang tua saya.

Saya diperbolehkan pulang ke rumah lewat dari jam
vang telah ditetapkan dengan alasan vang benar,

Sava diperbolehkan kelvar rumah meskipun dengan
teman vang belum dikenal orang tua sava.

Orang tua saya tidak permah menanvakan pendapat
kepada anak-anaknva.

Orang tua tidak pemah memberikan sanksi kepada
sava meskipun sava telah melanggar peraturan.

Sava tidak diperkenankan mengutarakan pendapat
vang berbeda dengan pendapat orang Lua sava.

37

Sava sudah harus berada di rumali sesuai dengan jam
vang tclah ditctapkan orang lua sava.

38

Orang tua sava sclalu menamvakan pendapat anak-
anaknya mengena peraturan vang Lelah ditetapkan

3y

Saya nidak boleh menonton televist sebelum tugas-
tugas vang ada diselesailan terlebih dahulu

40

Sava diharuskan untuk melaporkan scgala macam
aktivitas harian sava kepada orang tua,




96

BAGIAN II

Ne Pernyataan SS TS |STS

| Dalam menghadap permasalahan di sckolah, sava
merasa mampu menyelesaikannyva dengan baik.

5 Sava dapat menghargal pendapal orang tua sava
meskipun berbeda dengan pendapal sava.

3 ;Sava bertindak atas inisiatif siva sendiri.

A Sava tidak terlalu memikirkan apa yang ingin sava
rath dafam keludupan sava.

5 Sava hanva menolong orang vang memberikan

© ipertolongan kepada sava.

o [Sava takul untuk mencoba hal-hal vang baru,

7 Dalam mengerjakan segala sesuatu, saya dapat
mengandalkan din sava sendiri.

g Sava tidak vakin dengan tindakan vang (clah sava
lakukan.

9 Sava membutulikan arahan orang (ua dalam sctiap
kegiatan vang sava lakukan.

10 Sava mempunyal targel akademis vang harus sava
raih.

. Sava tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
perintah dari orang tua sava.

19 Saya lebih baik di rumah saja daripada bepergian
keluar rumah seorany diri.

13 Saya membenci orang yang berbeda pendapat dengan

© [sava.

14 Sava dapat mempertanggungjawabkan uang bulanan
yang diberikan orang tua sesuai dengan kebutulan,

5 Saya tidak yakin hasil pekerjaan savt scsual dengan,
harapan sava.

16 Saya dapat memccahkan masalah yang scdang sava
hadapi seorang dir1.

17 Sava Kurang bisa menghargm pendapat orang tua

sava apabila tidak scpendapat dengan pendapat sava.
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18

Sava menolak pembagian tugas dalam rumal vang
diberikan orang tua kepada saya.

19

Sava sanggup menvelesaikan tugas-lugas sava tanpa
bantuan orang lain,

20

Saya merasa ragu dalam melakukan aktivitas sava
schari-hari.

21

Saya vakin atas kemampuan akademis sava,

22

Sava lebih mementingkan kepentingan orang banyak
daripada kepentingan diri sendisi.

Sava bersedia menerima kritikan dan naschat dari
orang lua saya.

Sava mengikuti ckstra kurikuler scbanvak mungkin
karena sava suka berbagal macam hal vang menarik.

Sava tidak bersedia mencengarkan naschat  dan
kritikan dari orang tua.

Sava merasa tidak pernah mempumval keraguan pada
diri saya untuk bertindak,

27

Sava kurang mampu menyelesaikan masalah-masalah
vang ada di dalam hidup scorang diri.

28

Sava tidak serius dalam mencapal tujuan sava.

29

Saya bersedia mencrima dan mengerjakan  lugas
dalam rumah yang diberikan orang tua kepada saya.

30

Sava membaniu siapa saja vang membuluhkan
pertolongan sava.

Sava hanya mementingkan kepentingan diri sendiui.

Sava memjaga nama baik keluarga sayva dengan tidak
melakukan hal-hal vang nepatif,

Saya hanya bertindak atas perintah dart orang tua.

Sava yakin apa vang sayva kerjakan sudah scsuai
dengan harapan sava,

Saya bisa bertukar pendapat dengan orang lain.
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16 Sava takut mengungkapkan pendapat yvang berbeda
dengan orang tua sava.

37 Sava berusaha sckuat tenaga untuk mendapatkan apa

3 . - . . .
vang mgin sava raih dalam hidup i

38 Sava suka bepergian ke tempat-tempat yvang belum

3 T -
pernah sava kunjungi scorang diri,

39 Sava sering tidak vakin dengan tindakan vang (elah

3
sava lakukan,

40 Sava kurang pandar mengalur penggunaan  uang
bulanan sava.

41 Sava mengerjakan perintah orang tua sava dengan
sepenuhnya sesum dengan kemampuan sava.

0 Sava berami untuk mengungkapkan pendapat vang
berbeda dengan pendapat orang tua sayva.

43 |Sava suka untuk mencoba ha'-hal vang baru,

44 Sava membutuhkan scorang teman untuk "curhat"
jika sava sedang ada masalah.

45 Sava merasa terganggn bila orang tua sava terlalu
mengatur kegratan vang sava lakukan,

46 Sayva tidak dapat mengandalkan kemampuan vang ada
dalam diri sava.

47 Sava tdak terlalu menkirkan tentang nama bak
keluarga sava.

43 Saya lebih yakin dengan apa vang sava lakukan bila
ada orang lain vang membantu sava.

49 Sava tidak mengiketi hegiatan ckstra kurikule- di

~ |scholal.
50 Sava merasa vakin dengan keputusan vang ielah saya

ambil.
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| Sava hanva bisa dianr ketika orang tua memaraht,
meskipun sava merasa benar,

, Kemanapun sava pergl, saya diantar dan dijemput

~ |oleh orang tua atau supir saya.

- |Sava erbinsa menjalankan peraturan vang ditctapkan

3
oleh orang tua sava tanpa bantahan,

4 Sava diharuskan untuk menurati apa heinginan orang
tua .

3 |Sava sering bertukar pendapal dengan orang Lua.

‘ Jika sava tidak memaltuhi peraturan, sava akan aiberi

¥ .
sanksi olch orang tua sava.

7 Saya diperbolchkan mengikuti les-les vang sosual
dengan keinginan sava.

C|Sava dapat berdiskusi  lentang  peraturan vang

8 |ditcrapkan orang tua sava, apabila peraturan terscbut
tidak relevan untuk dijolankan.

9 Jadwal aktivitas sava schari-hari, scpenuhnyva diatur
olch orang tua saya.

10 Pakaian-pakalan vang sava kenakon, semuanva
Jepilihkan olch orang tua sava.

1 Saya mematuhi dan menjalankan perintah dari orang
tua sava.

0 Saya bebas bertindak  apapun, scsuat  dengan
keinginan saya sendiri.

13 Jika sava merasa benar, sava akan mencoba untuk

2
mengutarakan alasan sava.

14 Sava tidak  diperbolehkan  berkomentar  apapun
lentang peraturan yang diterapkan orang tua sava.
Orang tua sava mcmperbolchkan sava mempunvai

15 |pacar  karena sava dapat  mempertanggung
Jawabkannva.

Apapun vang dikatakan orang tua. sava mematuhi

16 Idan menjalankan peraturan tanpa mempertanyakan

lebih lanjut.
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Orang tua sava mempersilahkan  kepada  anak-
anaknva untuk berkomentar tentang peraturan vang
dibuatnya.

Orang tua saya melarang saya mempunyal pacar.

Iika tidak sesual dengan keinginan sava, sava tidak
akan menurut? keinginan orang tua,

Saya tidak diharuskan diantar atau dijemput olch
orang (ua alau suprr kapanpun sava pergt keluar
rurmah.

21

Sava hanva diperkenankan berieman dengon orang-
orang tertentu vang telah dikenal olch orang tua sava.

Sava hanyva diperbolchkan mengikuti les-les vang
telah ditentukan olch orang (ua sava,

Sava bebas memilih pakatan vang saya pakai, aselkan
pakaian terscbul sesvai dengan situasi.

Dalam melakukan apapun, sava sclalu distur olch
orang {ua saya.

Saya diperbolehkan pulang ke rumah lewat dari jam
vang lelah ditetapkan dengan alasan vang benar,

Saya diperbolchkan keluar rumah meskipun dengan
teman yang belum dikenal orang fua sava.

QOrang tua sava tidak pemah menanvakan pendapat
kepada anak-anakava.

Orang tua tdak pemah memberikan sanksi kepada
saya meskipun sava telah melanggar peraturan,

Sava tdak diperkenankan mengutarakan pendapat
yang berbeda dengan pendapat orang tua sava.

Sava sudah harus berada di rumab scsuai dengan jam
yang telah ditetapkan orang tua sava.

Orang tua sava sclalu menanyvakon pendapat anak-
anaknya mengenar peraturan yang telah ditctapkan.
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32

Sava tidak boleh menonton iclevist sebelum ugas-
tugas vang ada diselesatkan terlebih dahulu,

()
el

Sava diharuskan untuk melaporkan scgala macam
aktivitas harian sava kepada orang Lua.
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[ Dalam menghadapt permasalahan di sckolal, sava
merasa mampu menyelesaikannva dengan baik.
5 Saya dapat menghargai pendapat orang (ua sava
~ |meskipun berbeda dengan pendapat sava.
. 15ava tidak terlalu memikirkan apa vang ingin sava
2 . .
rath dalam kehidupan saya.
; Sava hanva menolong orang varg memberikan
pertolongan kepada saya.
3 [Sava takut untuk mencoba hal-lal vang baru,
6 Dalam mengerjakan segnla scsuatu, sava dapat
mengandalkan diri sava sendiri.
7 Sava tidak vakin dengan lindakan vang Lelah sava
lakukan.
8 Sava mempumyar Larget akidenis vang harus sava
raih,
9 Sava tidak bersunggubi-sungguh datam mengerjakan
perintah dart orang tua sava
" Sava membenci orang vang berbeda pendapat dengan
saya.
. Sava dapal mempertanggungjawabkan uang bulanan
vang diberikan orang tua sesuai dengan kebutuhan,
12 Sava udak vakin hasil pekerjaan sava sesuai dengan
harapan sava.
13 Saya dapat memecahkan masalah yang sedang sava
hadapi scorang diri.
14 Sava kurang bisa menghargai pendapat orang tua
sava apabila tidak scpendapat dengan pendapat sava.
s Saya menelak pembagiin tugas dalam rumah vang
" |dibenikan orang tua kepada sava
1 Saya sanggup menyelesaikan lugas-tugas sava lanpa
. ) )

bantuan orang lain.
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L7 Sava merasa ragu dalam melakukan aktivitas sava
schari-har.

14 |Sava vakin atas kemampuan akadenus sava,

19 Saya berscdia menerima kritikan dan naschat dari
orang lua sava.

20 Sava mengikuti ckstra kurikuler scbanvak mungkin
karcna sava suka berbagai macam hal vang menar k.

X Sava tidak bersedia mendengarkan  aaschat  dan

~ |kntikan dan orang tua,

- Sava merasa uidak pernah memnunvai keraguan pada

=% Idiri sava untuk bertindak.

23 Sava kurang mampu menvelesaikan masalah-masalah

2 . . -

vang ada di dalam hidup scorang diri.

24 |Sava tidak scrius dalam mencapat tujuan sava,

25 Sava bersedia mencrima dan mengerjakan  wigas
dalam rumah vang diberikan orang {ua kepada sava.

2 Sava membantu siapa saja yang membuiubkan

Ay
pertolongan sava.

27 Sayva menjaga nama baik keluargn sava dengan tidak
melakukan hal-hal vang negatif.

58 Sava vakin apa vang sava kerjoakan sudah scsuai
dengan harapan sava.

29 {Sava bisa bertukar pendapat dengan orang lain.

30 Saya takul mengngkapkan pendapat vang berbeda
dengan orang (ua sava,

3 Sava berusaha sckuat tenaga untuk mendapatkan apa

A . . . . .
vang mgin sava raih dalam hidup s,

32 Sava suka bepergian ke lempat-tempat vang belum

~ Ipernah sava kunjungi scorang diri

-, |Saya mengerjakan perintak orang tua sava dengan

32 ) . )
scpenulinya sesvat dengan kemampuan sava.

34 Sava beramt untuk mengungkapkan pendapal vang

D "

berbeda dengan pendapat orang tua sava
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35 [Sava suka untuk mencoba hal-hal vang baru.
36 Sava membutubkan seorang teman wntuk "eurhat”
Ju b I S
jika sava sedang ada masalah.
17 Sava tidak dapat mengandalkan kemampuan vang ada
dalam diri sava.
38 Sava lebih yakin dengan apa yang sava lakukau bila
2 .
ada orang laim vang membantu sava.
19 Sava udak mengikutl kegiatan ckstra kurikuler di
" {sckolah,
40 Sava merasa yakin dengan keputusan vang telah sava

ambil.
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Reliability

ANALISIS VALIDITAS ITEM DAN RELIABILITAS ALAT UKUR
INSTRUMEN TINGKAT PERSEFSI POLA ASUH OTORITER ORANG TUA

ANALISIS PUTARAN PERTAMA

RELIARBRBILITY ANALZLY SIS - SCALE (AL PHLL
Mean Srd Dev ases
1. VARDOOD] L, 7143 L8217 35,0
2. VARA0GOZ 22,2571 , 59608 35,0
3. VAROOGO3 1,5714 , 6081 35,0
4. VAROOOD4 z, G284 L8507 35,0
5. VARDQOOQS 1,6000 , 6508 35,0
6. VARQQOOG 2,3143 , 8321 35,0
7. VARQCQOD7T 2,028¢ L8807 35,0
8. VAROQOOR 2,22886 L9103 35,0
g, VAROO00S9 1, 6857 L7581 35,0
1J VAROQOO10 1l,7143 , 6217 35,0
11. YAROQO1L 1, 6000 , 6508 35,0
1z. VAROOQO12 1, €857 L6311 35,0
13, VARDOOL3 2,8857 L1981 35,0
14. VAROQ014 1,7143 L6217 35,0
15. VAROUO15 1,942¢ , 1253 35,0
le. VAROQO16 2,028% , 8807 35,0
17, VARDOO17 1, €000 L6508 35,0
18, VYARNOD18 Z,7443 , 8584 35,0
19, VAROO01G 1, €000 Le035 35,0
20. VAROOOQZ0 2,028¢6 ,B220 35,0
21, VAROONZ21 22,3143 L8321 35,0
22. VAROQOORZ2 32,1714 , 1470 35,0
23, VARDQOZ23 1, %424 , 7648 35,0
29. VARODOD24 2,078y 50 35,0
25. VARDQOZ25 2,3143 L8321 3%,0
26, VARDOOZ2& 1,8857 , 8668 35,0
27. VARQQO27 1,7143 , 85499 35,0
28. VARROOO28 1,7143 217 35,0
29. VARDQO25 33,1143 L6761 35,0
30. VAROOOQ3D 1, 6000 , 6508 35,0
31. VAROOO31 1, 6000 L, 6508 35,0
iz, VARQOOQQZZ 22,0288 L8907 35,0
33. VARODO33 1,7243 6017 35,0
34, VAROOD34 1,742% , 6108 35,0
35. VAROQOD3S 2,3143 ,B3281 35,0
36, VARDQO036 1,e000 , 6508 35,0
37. VARODO37 2,0288 , 8907 35,0
ig. VAROOO38 2,05%1 , 7648 35,0
39. VARQOQ2S 2,3143 LH321 35,0
40 . VARDQO4G 1, 6000 , 308 35,4



P14

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALEIRATLPHA)

Item—-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item— Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
VAROOQD1 77,0286 239,44%2 , 37689 L9324
VAROOQO2 76,4857 247,433¢ -, 034¢ , 9342
VAROQOQ3 77,1714 244,9697 , 0945 , 9335
VARODO004 76,7143 22€¢,5042 , 7401 ,9278
VARQOOOS 77,1429 234,094%6 , 5897 , 9297
VARQO 006 76,4286 229, 3657 , 6775 ,928¢
VARGDOO7 76,7143 22¢,5092 , 7401 L9278
VARDOO0® 76,5143 246,3743 -, 0023 , 9359
VARQOCO9 T, 0571 239,6437 , 24948 L3323
WVARJ00L10 77,0286 239,4992 , 3764 , 9314
VAROODLL 77,1429 234,5496 , 5897 , 9297
VHRROOOL12 77,0071 238,1143 ,4428 , 9309
YARQOQOL3 75,8571 243,8319 , 1153 L9339
VARO00L4 77, 0286 23%,4%92 , 3769 L5314
VAROOG1E 16,3000 251,€5841 -, 2208 L9368
VAROQOL & 76,7143 226,5042° 7401 , 8278
VAROOOLY 77,1428 234,94954 ., 2897 , 9297
VAROOOLS 76,0286 234,96%7 4335 , 9311
VAEROOOL ¢ 77,1429 235,1849 , 6256 , B29¢
YARUQO20 16,7143 233,4454 ,o1az , 3302
VARO0OQZ21 76,4286 22%,3697 L6775 ,928¢€
VARDOOZ 2 76,5714 237,8992 , 3767 ,931E
VARQ0D2 3 76,8070 230,9294 L6722 , 5288
VARDQO24 16,7143 22¢,5042 L1401 L9278
VARO(025 76,4286 229,3697 LETTS ,9286
VARDOOL 6 76,8571 227,55%6 , 7185 , 8281
VRROO027 77,0286 231,4992 , 5694 , 9257
VARQQOO28 77,0286 235,49%2 , 3769 L, 9314
VAROD02 S 75,6286 251,7697 -, 2372 , 9363
VARC0030 77,1429 234,5496 , 5897 L9297
VAR0OQO31 77,1425 234,949%¢6 ., 0887 , 9297
VARQOO32Z 76,7143 226¢,5042 , 7401 , 9278
VARUOO33 77,0286 239,4592 , 3769 L9314
VARQOQGZ4 77,0000 237,8235 ,4746 L G307
VARG0035 76,4286 22%,3657 , 6775 , 928¢
VAROQO36 77,1429 234, 9496 , 5857 , 9297
VAROQOQ3Y 76,7143 226,5042 . A0l L8278
VAROQOO38 e, 6857 232,5748 , 5992 , 82485
VARQOQ3% 16,4286 229, 3697 L6775 , 8086

VARQQOQ40 77,1428 234,549 , 9897 , 9297



RELIABILITY ANA
Reliakirlity Coefiicients
N of Cases = 35,0

Alpha = , 9321

RELIABILITY ANA
ANALISIS PUTARAN KEDUA
Ttem-total Statiscics
Scale
Mean
if Item
Deleted
VAROQOO1 61, 3429
VAROOQO4 61,0286
VARQQO0S 61,4571
VAROOOO6 60,7429
VAROOOQOY 61, 026¢
VAROOOL0 €1,3423
VAROOO11 &1,4571
VARD0O012Z 61,3714
VAROOOL4 61,3429
VAROOOLE 61,0286
VARQOOQLT 61,4571
VARO0OLB 60,3425
VAROOO19 61,4571
VRRO0020 £1,028¢6
VIR00021 60,7425
VARQOODZ22 60,8857
VAROO023 61,1143
VAROOD24 61,0286
VAROOQO25 €0,7428
VAROOOZE 61,1714
VARQOOQ27 61,342%
VARQDD23 61,3429
VAROOQ30 61,4571
VARCOO31 61,4571
VAROOD32 6l,0286
VAROQOQ33 €1,3429
VARO0034 €1,3143
VARCOQ3S 60,7425
VARODO36 61l, 4571
VARQUQ IS 61,0286
VARQQQ38 €£1,0000
VAROOQ3G 60, 742%
VAROQQ40 £1,45371

LYs5TI

Scale
Variance

if Ttem

Deleted

237,173
223,68521
232,7549
227,3731
223,85921
237,1731
237,7849
237,0050
237,1731
223,852
232,789
234,0555
233,0790
231,0874
227,3731
236,1042
228,8689
223,852
227,3731
225,4992
228,7613
237,1731
232,7849
232,7849
223,8521
237,1731
235,2218
227,3731
232,7849
ced,unnl
230,5882
227, 3731
232,7849

- 5CcAL E (AL PFHA
N oof Ttems = 40
- 5 CALE (AL 2 HA)
Corrected
Item-— Alpla
Total if Item
Correlation Deleted
, 3014 , 9517
, 1658 , 9488
, 5966 , 9304
, 6770 ,S94%g
, 7658 L9488
, 3914 , 9517
, SUEER , 9504
, 3528 , 9017
, 3914 , 8517
, 7658 , 9488
L 59¢6 , 89504
L3800 , 8522
L6297 , 8502
, 5318 ,850¢%
, 6770 , 9498
, 3656 , 8521
L, 8742 , 94397
, 1654 , 9488
L6770 , 949%¢
L7224 , 9492
, 5430 , 8504
, 3514 , 9517
, 9966 , 9504
, 9E6 , 9504
, 1658 , 5488
, 3914 , 5517
, 5045 , 9510
L6770 , 5496
, 396¢ , 950
, 1ehd L8480
, 5877 , 9503
L6770 , 5496
, 9966 904



6

I TY ANMNALYSTIS - 5CALE (AL P H A}

RELIA4&4BTIL
Reliability Coefficients
N of Cases = 35,0 N ocf

Alpha = , 3518
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Reliability

ANALIEIS VALIDITAS ITEM DAN RELIABILITAS ALAT UKUR
INSTRUMEN KEFERCAYAAWN DTIRI

PFHMALISIS PUTARARN PERTAMA

RELIABILTITTY ANALY S5 IS - S CALE (A L P H
A

Mean 5td Dev Cases

1. VARCOOO1 2.7424 €572 35.0
2. VAROOGQ2 3.2857 .518¢ 35.40
3. VAROOOD3 3.06571 5213 35.0
4. VAROOQO049 3.142%6 .80%¢6 35.0
5. VARGO005 3,3143 7183 35.0
[ VAROODDE 3.0571 LB391 35.¢C
7. VEROOQQT 3.2857 .5186 35.0
8. VAROOC(OS 2.8571 L6011 35.0G
G, VARODGOS 1.9714 .7854 35.0
10. VAROCODL1O 3.3143 5827 35.0
11. VAROOQOL] 31,2784 L5470 5.0
iz. YAROOOLZ 22887 L.0Led 35.0
13. VARDO013 3.3143 L5eE 35.0
14. VARROOC1Y 3.08%7 L6585 35,0
15. VRAROGOLS 2.742% L7413 35.0
Le. VAROOO1G 3.2957 L5186 35,0
17. VARQOODLT 2.857: 7234 35.0
18. VAROOD1A 2.59714 L6177 35.0
15. VAROOGLS Z2.8571 L7334 35,0
20. VARGOOZ0 3.057) 6391 35.0
21, VAROQOZ21 3.0871 .5392 35.0
2z, VARDOQ22 3.028% L7854 35.0
23, VAROOO23 3.4571 .5054 35.0
24, VARO0QD24 2.8571 L7334 35.0
25. VAROOD25S 3.4286 L5021 35.0
26. VARODO26 2.228¢ . 6897 35.0
27, VAROOD27 2.8571 .7253 35.0
28. VARCOO28 3.2571 L6108 35.0
29, VARQOOOZ2Y 2.5714 5881 35.0
30, VARDOO30 3.28%7 L4583 35.0
3. VAROOO31 2.2857 L.01e7 35,0
32. VAROOO32 2,857 L7334 35,0
33. VAROOG33 2.59426 L4816 35.0G
34. VAROD0034 2.8571 L7334 3.0
35, VAROOO3S 3.2857 L9136 35.0
36, VAROOD36 2.8571 . 7334 35.0
37. VARQOO37 3.5714 L5576 35.C
38. IAROOO3E 3.2807 918G 35.0
39, VARODO39 2.6C0D L7356 35.0
40. VAROOO40 2.342¢ L8728 35.0
41, VAROOO41 3.14z2¢% L4837 3.0
42, VARODO42 3.0857 .8l122 35.0
43. VARGGO43 3.,2000 L5325 35.0
44 . VARCO044 2.8571 L7334 35.0



45,
4€.
47.
48.
49,
0.

VARQDO45
VAROQO4&
VARDDO47
VAR(OOO48
VAROOD45
VAROQOS5D

RELIAEBTILI

Ttem-total Statis

VAROOQO]
VAROOQO2
VARO0003
VAROONO04
VARDO002
VAROOOQG
VARCOOQ7?
VAROOO0OS
VAROOOOG
VAROOQOOLO
VARQOOOLL
VAROOOLZ
VAROOOQL3
VARODO14
VAR(QQO1 S
VARQOO16
VAROOO L7
VAROQOLE
VARODOLY
VARGOOZQ
VARODOZ1
VAROOQ22Z
VAROOOZ3
VARR0O0024
VARDOOZ S
VAROQO2¢
VAROOOD27
VARQ00Z28
VAROQO29
VAROQO30
VARCO0031
VAROO032
VAROQO3Z
VRROO034
VAROOQOZS
VARQOO36
VAROO037
VAROODO3E
VARQDO39

[3S-J L% I LS I P

(SN oY)

L1429
L9424
L2857
.8571
L2857
L0571

TY ANALYZSTI

tics

Scale
Mean

if

Del

145,
145,
145.
145.
145.
145,
145,
145.
14s.
145.
145.
l4e.
145.
145.
145.
145.
145,
145.
145,
145.
145,
145.
145.
145,
145.
146.
146.
145.
145.
145.
L6,
145.
145.
145,
145.
145,
145.
145.
146.

Item
ated

5429
4000
6286
5429
3714
5286
4000
g28%
7143
3714
4571
4000
iT14
6000
9424
4000
8286
7143
32846
G286
g2B86
6571
228¢
828
2571
4571
0286
4286
7143
400G
4000
8286
7429
B28¢
4000
8286
1143
4000
0857

S5cale
Variance

if Item

Deleted

22¢.52¢1
224.18%82
228.7¢97
221.3731
2z20.949¢2
222.94462
224.1882
221.0284
241.19513
223.94¢62
222.1378
227.4235
223.2403
2243005
218.8202
224.138:2
218 .55140
220.59042
218.5580
222.20492
221.7109
226.5262
221.2403
218.5580
224,3143
224.3731
221.7933
220,2521
224.5630
226,6588
227.4235
218.95550
228.6025
218.55%20
225.9529
220.3815
226.3395
224.1882
229.0218

.7334
.6835
1.01a7
L7334
.51l8s
L7253

- 5 CALE

Corrected
ITtem-
Total

Correlation

L2838
L5227
L1832
L4378
L5204
.4831
o227
. 6258
-.3768
4753
.6218
L1343
.57149
L3072
Le02l
L0227
L6216
L6372
.62le
.al7s8
L6589
L2258
.73e8
.621lg
L5325
L3738
LATAT
A6l
.40516
.4134
. 1343
.62le
L2361
L6216
L4075
L5353
. 3531
.5227
1353

35.
35.
35.
35.
35.
35.

118

OO o o O o

(A L FH A

Alpha
if Item
Deleted

.5202
.9184
.5208
.51869
L3180
L5185
L9154
. 9174
L5271
.9186
.817¢6
L9233
-9180
L8182
L8l7z2
L8144
8L
L8132
L9170
L9lg2
L8173
L8210
L9170
L8170
L9184
L9194
.918%
L9170
.9188
L8682
L8233
L9170
L5203
L5170
L9192
LG9
.9l8g
.59184
L9218
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VARDQO40 146, 3426 ZEZBL2319 1358 L5224
VAEROOO41 145,54265 225.3143 L4735 L9183
VAROOO42 145.6000 222.070% . 5552 L8174
VARDODO43 145.4857 221.2571 .5803 917
YEROOO44 145.828¢ 218.5580 .621a L9170
WAROO045 145,5429 233.6054 -. 0701 L8237
VAROOO4 6 145.7428 220.8437 . 544 L9178
VARO0O047 l46.4000 227.4235 L1343 L8233
VARDOOO4H 145.828%6 218.5580 .e21€ L8170
VARODGES 145.400¢C 224,188z L8227 .81g4
VAROUO0SD 195.€286 2rl.8874 L4703 L91R5

Reliability Coefficients
N of Cases = 35.0 N of Items = 50

Alvha = L3205

ANALISIS PUTARAN KEDUA

Item~-tctral Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Delered
VAROQOQOL 120.0000 208.1765 L3102 .594465
VAROOQOZ 119.4571 205.0790 .6l158 . 5475
VAROOOG4 118.600C 2C3.24971 . 4587 .94ge
VAROQQOS 11%.4286 203.4874 . 5118 . 5482
VAROOQOO& 1:15.e857 204.8688 .503¢ . 9482
VAROGOOOT 119.457]1 Z0E.0740 L6158 L9475
VAarQOo08 119.8887 203.2807 .6328 L5473
VAROOQLD 118.428¢ 204.9580 . 9510 .9478
VAROOOI 1 119.5143 203.1355 L7089 L8469
VARCQOD13 119.428¢ 205.4286 L5782 . 9477
VAROQOO14 118.6571 206.1143 L4201 . G4ag8
VAROQOL1E 120.0300 232.,352¢6 . 5494 L9475
VARGOODL & 119.4n7] 05,0780 L6056 LG40 h
VAROQCL1Y 115.88587 200,9277 LE26N L9473
VAROQ(018 119.7714 202,387 . 6378 . 9473
VAROOQL G 119.8857 200,9277 L6265 L5473
VARCQQ20 115.6857 20%.868% . 55487 .947¢8
VAROOODZ21 15,6857 204.25467 L6435 L5473
VAROQOZ3 118, 2857 209,327 L6857 L8472
VARQOO.2 4 132%,8857 200,02737 LB26S L9473
VAROQ025 11%.3143 206.5160 L9351 . 9480
VARQONZ26 120.5143 207.433¢6 L3313 L9455
VARQOQO27 120.0857 204.4924 .456¢6 L5436
VAROO028 11%.4857 202.6689 L6583 . 5471
VAR(OO0028 L15.7714 2061227 L4832 L9482
VAROOQZ0 115%.4571 208.,5%613 L4014 . 9487
VARO(GO32 118._8857 ZQ0. 8277 LEBZGD LGqTn

VAROOO34 119,8857 200,027 6265 L9473



YARONOQ35 119.
VARQOO36 1149,
VAR00037 119.
VARQQQ3E 119,
VAROO041 119.
VAR(O042 119,
VARDOO43 115,
VARNOO4 4 1185,
VAROOC4 6 119,
VARODO48 119.
VAROO049 118,
VARQOOS0 1189.

RELIABILITY ANALTY

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha = .5459]

4571
88357
1714
1571
000
£571
5429
8857
BOGO
5857
4571
6837

35.0

208,
L8101
207.
205,
L0412

201

20¢

203,
204.
200.
.8118
L5217
205.
203.

202
z00

1373

3815
a799

7025

1866
5277

0750
5748

s I

. 4066
. 5828
L4233
L6136
L5432
. 5855
.5474
.62865
L9759
LE265
.6156
. 5020

5 CALE

of Items
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- 5487
-9476
L9486
L9475
.8480
L9475
. 947¢%
. 8473
L9477
L8473
L9475
L5483
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NILAI SKOR SUBYEK PENELITIAN



NILAI SKCOR SUBJEK PENELITIAN PADA

SKALA PERSEPSI POLA ASUH OTORITER ORANG TUA

DAN SKALA KEPERCAYAAN DIRI

Perscpsi pola Kepercavaan Persepsi pola Kepercayaan
Subyek asuh r;ti:rittr (X) LI:iri (i’) Subyek asuh atoriter (X) (Iliri (Y)
78 117 76 113
74 132 77 107
73 149 71 116
76 122 74 110
77 ilg 72 12i
73 144 73 113
71 130 36 106
n 127 76 s |
73 149 76 117
73 112 72 124
78 116 72 143
79 112 74 120
73 125 77 118
78 113 73 130
73 128 78 110
76 118 78 117
74 1] 72 113
73 115 71 123
75 123 72 130
71 131 71 132
72 129 82 106
75 4 72 118
77 iy 83 106
75 130 73 143
75 123 76 124
85 106 T 143
74 104 73 123
78 114 75 122
76 149 74 149
78 121 70 118
78 124 77 111
73 111 75 115
76 101 76 10}
72 124 83 105
73 111 76 110
78 107 74 P13
73 114 76 107
73 11% 72 130
73 125 70 123
73 133 73 g |
76 123 75 131
71 131 73 113
73 1033 76 106
74 110 74 13




NILAI SKOR SUBJEK PENELITIAN PADA
SKALA PERSEPSI POLA ASUH OTORITER ORANG TUA
DAN SKALA KEPERCAYAAN DIRT

.| Persepsipola | Kepercayvaan
Subyck asub otoriter {X) dirj (Y}
g 71 117
77 24
79 1015
71 120
77 118
72 130
78 110
7 i34
72 111
72 122
73 119
70 134
74 130
73 127
79 07
74 112
72 116

79

112

122



UJI ASUMSI NORMALITAS



Uji Asumsi Normalitas Dzata

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pgls)fr\tz?h Percaya Diri

N 106 | 106
Mormal Parameters(a,h) Mean 74.8113 i 119.7830
' Std. Deviation 3.21933 . 11.36746

Absolute g 100

g‘.r?fgrs:(‘;esme Positive 119 100
Negative -071 -.068

Kolmogorov-Smirnov Z 1.223° 1.030
Asymp. Sig. (2-tailed) 100 239

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Uji Asumsi Linieritas

MODEL: MOD 2,

Independent; X

Dependent Mth Rsg d.f. F Sigf b0o bl b2
Y LIN .237 104 32.34  ,000 248.430 -1.7196
b4 GUA 240 103 16.28 .000 472,455 -7.5864 .0383

Percaya Diri

150

1401

1301

120 -

= Data

2 Linearity

110

100 : . 9 Quadratic
60 70 80 90

Pola Asuh Otoriter



ANALISIS REGRES! LINIER SEDERHANA



Analisis Regresi Linier Sederhana

Descriptive Statistics

Mean . Std. Deviation N
Fala Asuh Ctoriter 748113 | 321833 1086
Percaya Diri 119.7830 . 11.36746 106
Correlations
Pala Asuh
Qtoriter Fercaya Disi
Pola Asuh Otoriter  Pearson Correlation 1 - 4874
Sig. (2-tailed) . 000
N 106 106
Percaya Diri Pearson Correlation - 4871
Sig. {2-tailed) 000
N 106

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Variables Entered/Removed

Wariables Vanables
Mode| Entered Removed Methaod
1 Pola Aguh
Otoriter Enter

2. Al requested variables entered.

b. Dependent Variable: Percaya Diri

Meodel Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Sguare | R Sguare | the Estimate
1 4872 237 230 9.9759

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Ctoriter

t2
L



ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3217.999 1 3217.9499 32335 0002
Residual 10350.010 104 94.519
Total 13568.009 105
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Ctoriter
b. Dependent Variable: Percaya D
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
C cefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 248,430 22.644 10.971 200
FPola Asuh Otoriter -1.720 302 - 487 -5.686 000
a..Dependent Variable. Percaya Diri
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